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MOTTO

“Kehidupan bukanlah jalan yang lurus dan mudah dilalui dimanha Kita
bisa berpergian bebas tahpa halangan, hamun berupa jalan-alan
sempit Yang menyesatkan, dimana Kita harus mencari jalan, tersesat
dan bingung, sekarang dan sekali lagi Kita Sampai pada jalan
yang tak berwjung. Namun jika Kita punya keyakinan, pintu pasti
akan dibukakah untuk Kita, mungkin bukanlah pintu yang selalu Kita
inginkan, hamu pintu Yang akhirnya akan terbukti terbaik untuk
Kita.”

“Kerjakanlah pekerjaan mu dengan niat tulus dan penuh keikhlasan,
maka kamu akan menerima hasilnya yang memuaskan, jika kamu
mengerjakan dengan keterpaksaan maka hasilnya pun akan
berantakan. Tidak ada keberhasilan tanpa perjuangan dan tidak ada
perjuangan tanpa pengorbanan. Kalahkan kemalasan dengan
semangat, kalahkan kebencian dengan kasih sayang dan kalahkan
kesombongan dengan rendah hati.”



TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul . Analisis Program Mareta Sebagai Bagian Dari Sistem
Informasi Pembuatan Keputusan Kelayakan Calon Nasabah
Asuransi (Studi pada Perusahaan PT. AIA Financial
Malang)

Disusun oleh : ANTONI PRAYOGI

NIM : 105030201111075

Fakultas : ILMU ADMINISTRASI

Jurusan : ADMINISTRASI BISNIS

Konsentrasi : MANAJEMEN SISTEM INFORMASI

Malang,
Ketua Anggota
* (e
Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si Drs. di, ML.Si

NIP. 19530810 198103 2 012 NIP. 19600608 200604 1 002



TANDA PENGESAHAN

Telah dipertahankan di depan majelis penguji skripsi, Fakultas Ilmu

Administrasi Universitas Brawijaya, pada :

Hari : Antoni Prayogi
Tanggal : 15 November 2014
Jam :11.00-12.30

~ Skripsi atasnama  : Antoni Prayogi

Judul . Analisis Program Mareta Sebagai Bagian Dari Sistem
Informasi Pembuatan Keputusan Kelayakan Calon Nasabah
Asuransi (Studi pada Perusahaan PT. AIA Financial
Malang)

dan dinyatakan lulus.

MAJELIS PENGUII

Ketua

&

Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si
NIP. 19530810 198103 2 012

Anggota Anggota

o

Dr. Mochammad Al Musadieq, MBA Devi Farah Azizah, S.Sos, MAB
NIP. 19580501 198403 1 001 NIP.19750627 199903 2 002



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan

saya didalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan

oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini

dan disebut dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata didalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat

unsur-unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik

yang telah saya peroleh (S-1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat2 dan

pasal 70).

- M :b; N
i..mnkm%%;' 4
' OD97BAAFSBO0BERAT

Malang, 26 November 2014

AR

TGL.

B

Antohi Prayogi
NIM 105030201111075



RINGKASAN

Antoni Prayogi, 2014, Analisis Sistem Informasi Mareta Sebagai Sarana
Pembuatan Keputusan Calon Nasabah Asuransi ( Studi pada Perusahaan PT.
AlA Financial Malang). Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si, Drs. Riyadi, M.Si,
103 hal + xiv

Manajemen perusahaan yang baik akan selalu didukung dengan sistem
informasi yang baik pula. Sistem informasi berbasis komputer sebagai penyedia
informasi bagi para penggunanya yang dikenal dengan sistem teknologi informasi
menjadi  suatu keharusan bagi setiap perusahaan untuk menerapkannya.
Perkembangan sistem informasi memberikan kemudahan dalam mengelolah dan
menyimpan data serta mengubah data menjadi suatu informasi yang bermanfaat
bagi pengelola.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sistem informasi
MARETA, mengidentifikasi permasalahan sistem informasi MARETA, dan untuk
memberi alternatif solusi mengatasi permasalahan sistem informasi MARETA
sebagai sarana pembuatan keputusan calon nasabah asuransi di Perusahaan
PT.AIA Financial Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang
terjadi secara alamiah, tidak memanipulasi keadaan dan kondisinya, serta
menekankan pada deskripsi secara alami. Objek penelitian yang digunakan yaitu
PT AIA Financial Malang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi MARETA pada
PT. AIA Financial Malang merupakan suatu golongan MKTIS (Marketing
Information System) yang merupakan suatu alat bantu ilustrasi untuk memberikan
penjelasan penjelasan tentang jasa asuransi yang akan ditawarkan oleh agen ke
calon nasabah. Permasalahan yang ada pada sistem informasi MARETA yang
berjalan saat ini yaitu proses penggunaan Program MARETA tersebut dapat
dikategorikan sulit, agen kesulitan saat menjelaskan secara rinci hasil output
kepada calon nasabah. proses pembuatan data ilustrasi output calon nasabah
sangatlah memakan waktu yang lama, Program MARETA merupakan alat bantu
untuk membuat gambaran tentang data ilustrasi output calon nasabah yang
bersifat hanya sementara. Alternatif solusi atau rekomendasi sistem informasi
MARETA yang diusulkan oleh peneliti yaitu perlu pengetahuan dan pelatihan
khusus bagi agen tentang penggunaan Program MARETA. PT. AIA Financial
Malang lebih  memperbanyak pengenalan dengan calon nasabah dan
pengembangan Program PT. AIA Financial Malang lebih familiar sehingga
mudah dipahami dan dipelajari.



SUMMARY

Antoni Prayogi, 2014, Analysis Of Information System Mareta Decision-Making
As A Means Of A Borrower Insurance (Studies in PT. AlA Financial Malang).
Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si, Drs. Riyadi, M.Si, 103 page + xiv

Company management good will always supported with information
systems that good too. Information systems computer-based as providers of
information for the end user known with the information technology system
becomes a requirement for each company to apply it. The development of
information systems give ease in managing and store data as well as turn the data
into an information that is beneficial for management.

This research aims to understand the image of the information systems
MARETA, identify the problems of information systems MARETA, and to give an
alternative solution to overcome problems MARETA information system as a
means of decision-making insurance prospective customers in the company of
PT. AIA Financial Malang. This research using qualitative the kind of research
which aims to show that the implementation of this research is indeed occur
naturally, not the state of and manipulate his condition, and emphasized on
description naturally. Research object used namely PT. AlA Financial Malang.

The research results show that mareta information system at PT. AIA
Financial Malang is a group MKTIS (Marketing Information System ) which it is
an the tools illustration to give an explanations of insurance services which will
be offered by an agent to the prospective custumer. The existing problems on
information systems mareta that current namely the process of the use of the
Program mareta can be described as difficult agent difficulty in describing in
detail the results of the output to the prospective customer. The process of making
data output illustration of prospective customer is very eat a long time , mareta
Program is the tools to make the idea of output data illustration of a borrower
that is only temporary Alternative solutions or recommendation mareta
information system proposed by researchers namely need to knowledge and
specialised training for the agency about the use of mareta Program PT. AIA
Financial Malang more multiply familiarization with the potential borrower and
development Program PT. AIA Financial Malang more familiar so easy to
understand and studied .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini banyak perusahaan yang menggunakan sistem informasi
dalam menjalankan operasinya. Manajemen perusahaan yang baik akan selalu
didukung dengan sistem informasi yang baik pula. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, semakin bertambah pula penggunan komputer
dalam menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang. Sistem informasi
berbasis komputer sebagai penyedia informasi bagi para penggunanya yang
dikenal dengan sistem teknologi informasi menjadi suatu keharusan bagi

setiap perusahaan untuk menerapkannya.

Perkembangan sistem informasi memberikan kemudahan dalam
mengelolah dan menyimpan data serta mengubah data menjadi suatu
informasi yang bermanfaat bagi pengelola. Salah satunya yaitu pengguna
sistem informasi berbasis komputer, semula peran dari sistem teknologi
informasi hanya sebatas peran efisiensi dan efektivitas. Peran efisiensi yaitu,
menggantikan peran manusia dengan teknologi informasi sehingga pekerjaan
dapat terlaksana dengan efisien, sedangkan peran efektivitas adalah peran
untuk menyediakan informasi bagi pengguna dalam pengambilan keputusan
manajemen yang efektif (Jogiyanto, 2006:1-2).

Saat ini salah satu perusahaan yang telah menerapkan sistem

teknologi informasi dalam menjalankan oprasinya adalah AIA Financial yang



merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka di Indonesia, dan
anggota dari AIA Group. AlA Group Limited dan anak perusahaannya (secara
bersama-sama disebut sebagai “AIA” atau “Group”) merupakan kelompok
perusahaan asuransi jiwa pan-Asia independen terbesar di dunia yang tercatat
di bursa saham. AIA Group Limited memiliki anak perusahaan atau cabang
yang beroperasi di 17 pasar Asia Pasifik, yaitu Hong Kong, Thailand,
Singapura, Malaysia, Cina, Korea, Filipina, Australia, Indonesia, Taiwan,
Vietnam, Selandia Baru, Macau, Brunei, memiliki 97 persen saham anak
perusahaan di Sri Lanka, 26 persen kepemilikan saham usaha patungan di
India, dan kantor perwakilan di Myanmar.

PT. AIA Financial Malang menawarkan berbagai produk asuransi
mulai dari asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri, asuransi
yang dikaitkan dengan investasi, termasuk asuransi dengan prinsip syariah,
maupun program kesejahteraan karyawan, program pesangon, dan program
dana pensiun (DPLK). Produk-produk tersebut dipasarkan oleh lebih dari
10.000 agen profesional dan berpengalaman melalui beragam jalur distribusi
seperti Agency, Bancassurance dan Corporate Solutions (Pension & Employee
Benefits). Profil AIA juga Dapat di lihat di web (http://www.aia-
financial.co.id) serta juga dapat Customer care hotline: 500 980 atau Email:
id.customer@aia.com.

Berdasarkan wawancara dengan bagian support & development
PT. AIA Financial-EAM Malang, Bapak Achmad Fajar maulana S.lkom,

Prosedur dalam proses bisnis menggunakan suatu sistem yang disebut
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MARETA (Marketing Elektronic Tools & Archive) yang dilakukan dengan
cara menginputkan data diri serta data riwayat calon nasabah secara manual
dan diproses secara otomatis oleh Program MARETA. Sistem informasi
MARETA tersebut merupakan alat bantu dari suatu bisnis PT. AIA Financial
Malang sebelum melakukan penjualan asuransi, serta alat bantu untuk
menerangkan spesifikasi asuransi dan pembuatan keputusan kepada calon
nasabah sebelum menjadi nasabah asuransi. Pembuatan keputusan disni
merupakan pembuatan keputusan yang dilakukan oleh agen setelah melakukan
wawancara dengan calon nasabah tersebut. Keputusan tersebut yang
merupakan berisi tentang apakah calon nasabah tersebut memiliki kriteria
yang sesuai dengan perusahaan asuransi yang berdasarkan dari hasil rekap
data calon nasabah yang diproses oleh sistem MARETA tersebut.

Sistem MARETA pada PT. AIA Finansial Malang yang digunakan
setelah para agen mewawancarai calon nasabah dengan tahapan sebagai
berikut: planning, prospecting, approach, fact finding, presentation, handling
objection & closing. Setelah melakukan wawancara data dari calon nasabah di
input secara manual melalui Program MARETA kemudian Program
MARETA otomatis memproses data tersebut secara otomatis memberikan
output jenis-jenis ketentuan asuransi apa saja yang akan di peroleh calon
nasabah tersebut. Contoh dari berbagai macam asuransi yang akan di peroleh
nasabah yaitu: perkembangan dana, masa pertanggungan asuransi, asuransi
tambahan, data pemegang polis dan tertanggung, top up, opsi unit Link

(Infestasi), masa cuti premi, penarikan dana, data agen, dan lain sebagainya.



Dapat disimpulkan bahwa Program MARETA yang digunakan
secara manual dalam memasukan data calon nasabah dan serta pemrosesannya
secara otomatis memberikan macam-macam produk apa saja yang akan
didapatkan oleh calon nasabah tersebut sebelum menjadi anggota nasabah.
Program MARETA yang saat ini sedang digunakan pada PT. AIA Financial
Malang sebagai ujung awal sebelum menjual produk asuransi kepada calon
nasabah dan sebagai sarana pembuatan keputusan calon nasabah. Program
tersebut sangatlah efektif dan sangat membantu dalam proses bisnis AlA.
MARETA (Marketing Elektronic Tools & Archive) merupakan suatu Program
yang sulit untuk diaplikasikan oleh agen sehingga mengakibatkan banyak agen
yang kesulitan untuk mengoprasikan Program tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya mengidentifikasi
masalah apa saja yang menyebabkan Program MARETA sulit digunakan oleh
para agen dalam mencari solusi untuk memecahkan permasalah tersebut.
Sehingga kita dapat mengetahui pokok permasalahan yang sedang terjadi.
Oleh karena itu, dipilih judul penelitian “Analisis Program MARETA
Sebagai Bagian Dari Sistem Informasi Pembuatan Keputusan Kelayakan
Calon Nasabah Asuransi” (studi pada PT. AIA Financial Malang).

Harapan dari penelitian ini adalah agar skripsi ini dapat memberikan
solusi sebagai pemecahan masalah dalam Proses Pembuatan keputusan calon

nasabah asuransi pada PT. AIA Financial Malang”.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran sistem informasi pembuatan keputusan calon
nasabah asuransi menggunakan Program MARETA di Perusahaan
PT. AIA Financial Malang?

2. Apa saja permasalahan sistem informasi pembuatan keputusan calon
nasabah asuransi pada Program MARETA di Perusahaan PT. AIA
Financial Malang?

3. Bagaimana solusi atas permasalahan pada sistem informasi pembuatan
keputusan calon nasabah asuransi dengan menggunakan Program

MARETA di Perusahaan PT. AIA Financial Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diuraikan Tujuan
Penelitian:

1. Mengetahui gambaran sistem informasi MARETA sebagai sarana
pembuatan keputusan calon nasabah asuransi di Perusahaan PT. AIA
Financial Malang

2. Mengidentifikasi permasalahan sistem informasi MARETA sebagai
sarana pembuatan keputusan calon nasabah asuransi di Perusahaan
PT. AIA Financial Malang

3. Memberi alternatif solusi mengatasi permasalahan sistem informasi
MARETA sebagai sarana pembuatan keputusan calon nasabah

asuransi di Perusahaan PT. AlA Financial Malang



D. Kontribusi Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

i

Aspek Akademis

Sebagai tambahan referensi terhadap penelitian-penelitian serupa
untuk mengembangkan sistem informasi manajemen dengan
menggunakan Program MARETA (Marketing Elektronic Tools &
Archive) sebagai sarana pembuatan keputusan calon nasabah.

Aspek Praktis

Sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi untuk PT. AIA Financial
Malang dalam pengembangan Program MARETA yang digunakan.
Sehingga dapat memudahkan pembuatan keputusan pada target calon

nasabah asuransi.

E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi menjadi 5 bab, dimana masing-masing bab saling

berhubungan. Penelitian membagi skripsi ini menjadi beberapa bab yaitu

Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, dan

Penutup. Berikut adalah penjelasan singkat dari masing-masing bab:

BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan hal yang mendasari peneliti, yang terdiri
dari beberapa sub bab antara lain: Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kontribusi Penelitian, dan Sistematika

Pembahasan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mengulas tentang landasan empiris dan landasan teoritis,
yang berkaitan dengan topik penelitian dan menjadi dasar peneliti,
seperti teori-teori yang berhubungan dengan pokok masalah yang
dibahas dan menjelaskan pengertian-pengertian yang berkaitan

dengan penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi pembahasan metode penelitian yang digunakan,
diantaranya Jenis Penelitian, Fokus Penelitian, Pemilihan Lokasi,
Sumber Data, Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan

Metode Analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi Penyajian Data yang menggambarkan masalah
pokok dari penelitian yang terjadi saat ini secara kronologis
berdasarkan tujuan penelitian. Serta analisis terhadap kebutuhan

sistem.

PENUTUP
Dalam bab ini penulis menyampaikan kesimpulan akhir dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan serta memberikan saran-saran

untuk pengembangan proses bisnis yang lebih baik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Empiris

1. Yoppy Santika 2011

Penelitian terdahulu oleh Yoppy Santika yang berjudul “Analisis
Sistem Informasi Pendaftaran Nasabah Asuransi Beasiswa Berencana
bersama Bumi Putera Syariah cabang Garut” Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 merupakan perusahaan asuransi Yyang berfungsi
menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa berkualitas sebagai
wujud partisipasi dalam Pembangunan Nasional melalui peningkatan

kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Tujuan Analisis sistem informasi pendaftaran nasabah asuransi
beasiswa berencana adalah untuk menganalisis sistem tersebut dari sistem
current sistemnya dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan dan
untuk memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan proses

pendaftaran.

Analisis pada kerja praktek ini  menggunakan pendekatan
berorientasi obyek yang terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut:
identification actor, activity diagram, use case diagram sequence

diagram, class diagram.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem yang telah berjalan di
AJB Bumiputra Garut, proses pendaftaran nasabah asuransi beasiswa
berencana sudah berjalan dengan cukup baik dan dapat mengakomodasi
kebutuhan dari pengguna sistem. Kendati demikian masih ada kekurangan
yang ditemukan, selain itu penggunaan pendekatan berorientasi obyek

dinilai cukup mudah dan cepat dalam menganalisis suatu sistem.

Abung Fayshal dan Henny Medyawati (2013)

Penelitian terdahulu oleh Abung Fayshal dan Henny Medyawati
yang berjudul “Analisis Strategi Pemasaran Produk Asuransi Jiwa Pada
Bumi Putera Syariah Cabang Depok”. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis strategi pemasaran yang dilakukan oleh Asuransi Jiwa
Bersama (AJB) Bumiputera Syariah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melakukan observasi langsung yaitu kerja praktek
atau studi lapangan, dengan melakukan kegiatan peninjauan langsung ke
objek penelitian yaitu kantor AJB Bumi putera Cabang Depok dan

wawancara dengan pihak-pihak terkait pada kantor tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AJB Bumi Putera Syariah
menerapkan strategi bauran pemasaran yang terdiri dari empat P (4P) yaitu
produk (product), harga (price), promosi (promotion) dan distribusi
(place). Berdasarkan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa dari ke
empat elemen bauran pemasaran, promosi lebih mendapatkan prioritas

dibandingkan dengan aspek bauran pemasaran lainnya.



10

Maka dapat disimpulkan bahwa AJB Bumiputera Syariah secara

keseluruhan sudah menerapkan strategi bauran pemasaran (marketing

mix), yaitu AJB Bumiputera telah memiliki produk asuransi jiwa syariah

yang beragam, dengan premi atau harga yang relatif terjangkau,

menerapkan promosi yang fokus dan terarah melalui seminar-seminar dan

mendistribusikan produk melalui jalur distribusi personal selling yang

memadai. Aspek promosi lebih mendapatkan prioritas dibandingkan

dengan aspek bauran pemasaran lainnya karena dianggap dapat meluaskan

jangkauan calon pemegang polis. Untuk lebih meningkatkan volume

penjualan, perusahaan perlu memiliki alternatif media lain untuk tujuan

promosi sebagai pendorong.

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No Tahun Peneliti Judul Penelitian
Penelitian

Hasil/Temuan

1 2011 Yoppy | Analisis sistem
Santika | informasi
pendaftaran
nasabah asuransi
beasiswa
berencana
bersama Bumi
Putera cabang
Garut.

menganalisis sistem
tersebut dari sistem
current sistemnya dalam
rangka meningkatkan
kinerja perusahaan dan
untuk memberikan
kemudahan kepada
nasabah dalam
melakukan proses
pendaftaran dengan
menggunakan metode
pendekatan berorientasi
obyek yang terdiri dari
tahapan-tahapan
identification actor,
activity diagram, use
case diagram sequence
diagram, class diagram.
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No | Tahun Peneliti | Judul Penelitian Hasil/Temuan
Penelitian
2 2013 Abung Analisis AJB Bumi Putera
Fayshal | Strategi Syariah menerapkan
dan Henny | Pemasaran strategi bauran
Medyawati | Produk pemasaran yang terdiri
Asuransi Jiwa | dari empat P (4P) yaitu
Pada Bumi produk (product),
Putera Syariah | harga(price), promosi
Cabang Depok | (promotion) dan
distribusi (place).

B. Konsep Analisis Sistem Informasi

1. Definisi analisis sistem

Menurut Whitten (2004:176), analisis sistem adalah sebuah teknik
pemecahan masalah yang menguraikan sebuah sistem menjadi bagian-
bagian komponen dengan tujuan mempelajari seberapa bagus bagian-
bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk meraih tujuan

mereka.

Menurut Jogiyanto (1999:129), analisis sistem adalah suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan,
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat di usulkan perbaikan-perbaikannya. Tujuan
utamanya adalah untuk memahami sistem dan masalah yang ada, untuk
menguraikan kebutuhan informasi dan untuk menetapkan prioritas

pekerjaan sistem selanjutnya.
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Berdasarkan kedua definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa
sekelompok orang yang menganalisis sistem dan mempelajari
permasalahan yang ada untuk mengidentifikasi pemecahan permasalahan

tersebut.

Definisi sistem informasi

Suatu informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information

system). Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
memepertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat menejerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”
[jogiyanto HM, 1999 : 11].

Sistem Informasi merupakan suatu sistem yang saling berkaitan dan
berinteraksi satu sama lain dan bertujuan untuk menyediakan informasi
untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi. Dalam Jogiyanto, (1999). Kegiatan dalam sistem
informasi mencakup sebagai berikut:

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang
akan diproses.
b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tinggi.
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c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses
diatas.

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara atau menyimpan
data-data yang telah diproses melalui tiga tahap diatas.

e. Control, suatu aktifitas untuk menjamin bahwah sistem informasi

tersebut berjalan sesuai dengan yang di harapkan.

C. Konsep Manajemen Sistem nformasi
1. Definisi Manajemen sistem Informasi

Manajemen Sistem Informasi (MSI) berasal dari kata Management
of Information System yang biasanya disingkat dengan MSI. “MSI adalah
mata kuliah yang mempelajari cara-cara mengelolah pekerjaan informasi
dengan menggunakan pendekatan sistem yang berdasarkkan pada prinsip-
prinsip manajemen’”’, (Amsyah 2005:27).

Karena sistem informasi dikerjakan menggunakan prinsip-prinsip
manajemen agar tujuan dapat tercapai secara efisien dan efektif maka
disebut dengan Manajemen Sistem Informasi. Berdasarkan definisi diatas
dapat disimpulkan bahwa sebuah sistem manusia atau mesin yang terpadu
untuk menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan

dalam sebuah organisasi.
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2. Tingkat Manajemen
Dilihat dari tingkatan organisasi, manajemen dibagi dalam 3
tingkatan sebagai ukuran tinggi rendahnya tingkat kelompok pemimpin.
Tingkatan tersebut umumnya terdiri dari:

a. Top menejemen bertanggung jawab atas pengaruh yang ditimbulkan
dari keputusan-keputusan manajemen keseluruhan dari organisasi.
Pada tingkatan ini dapat diartikan sebagai Direktur, Direktur Utama,
Wakil Direktur.

b. Middle manajemen memiliki keahlian untuk berkomunikasi, bekerja
sama dan memotivasi orang lain. Pada tingkatan ini dapat diartikan
sebagai Manajer Wilayah, Kepala Divisi, dan Direktur Produk.

c. Lower manajemen bertanggung jawab menyelesaikan rencana-
rencana yang telah ditetapkan oleh para manajer yang lebih tinggi.
Pada tingkat ini dapat diartikan sebagai supervisor atau pengawas
produksi, mandor.

Secara umum tugas dan pekerjaan ketiga tingkat menejemen tersebut
dapat digambarkan seperti berikut:

TINGKATAN MANAJER

Presiden Direktur

Wakil Direktur Mgr
Puncak Top Manager
I
Kepala Departemen Mgr
Menengah Middle Manager

I

. Mg Supervisory
Lini Pertama

Manager I

Tenaga Kerja
Pembukuan Karyawan Operasional
Penjual

Gambar 1 Tingkat menejemen
Sumber : dalam Amsyah, (2005:201)
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3. Ruang Lingkup Pekerjaan Manajemen Sistem Informasi

Pekerjaan MSI berkembang melalui empat proses sesuai dengan

perkembangan alat pengolah data yaitu zaman MSI (Amsyah, 2005):

a. Dikerjakan secara manual
b. Dikerjakan dengan alat mesin manual
c. Dikerjakan dengan alat mesin elektrik

d. Dikerjakan dengan elektrik (Komputer)

Pekerjaan MSI (Management of Information System) dimulai dari
pengumpulan data yang dibuat atau karena adanya fakta. Fakta tersebut
dicatat atau direkam pada komputer sehingga menghasilkan fakta yang
disebut data. Pengelolahan data menjadi informasi disebut sebagai proses
transformasi, atau manipulasi data menjadi informasi. Alat pengelolanya
dapat dikelompokan menjadi alat pengolah manual, mesin manual, mesin

elektrik, dan komputer.

Hasil pengolahan data adalah informasi yang berbentuk laporan,
model, deskriptif, dan bentuk statistik. Informasi kemudian dianalisis
sebagai bahan pengambilan keputusan. Keputusan kemudian dioperasikan
kedalam bentuk kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi atau
penilaian. Pada setiap kegiatan tersebut dilakukan juga kegiatan

pengawasan.

Kegiatan tersebut secara keseluruan untuk mencapai tujuan

organisasi secara efisien dan efektif, terutama dalam menghadapi era
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globalisasi yang penuh dengan persaingan, dimana setiap kegiatan

memerlukan dukungan data dan informasi.

D. Konsep Teknologi Informasi

1. Definisi Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah teknologi yang merujuk pada seluruh
bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan,
mengubah, serta menggunakan informasi dalam segala bentuknya.
“Teknologi Informasi merupakan kombinasi teknologi komputer
(hardware & Program) untuk mengolah dan menyimpan informasi
dengan teknologi komunikasi untuk melakukan transmisi informasi.” M.

Suyanto (2005:10)

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Teknologi
Informasi adalah teknologi yang digunakan untuk mengolah, menyimpan,

menggunakan suatu data mentah menjadi sebuah informasi yang berguna.
2. Komponen Teknologi Informasi

Teknologi Informasi terdapat beberapa komponen yang saling
berhubungan. Komponen-komponen Sistem Teknologi Informasi adalah :

(Laudon, 2005:18)

a. Perangkat keras computer yaitu perangkat yang terdiri dari, CPU,

Keyboard, Monitor, Mouse, Printer.
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b. Perangkat Lunak Komputer yaitu Program atau aplikasi computer
yang terdiri dari, Microsoft, Windows, Linux, Explorer.

c. Teknologi Penyimpanan yaitu kapasitas room pada perangkat
teknologi yang terdiri dari, RAM, hardisk, flashdisk, dan beberapa
memori external serta windows kapasity room

d. Teknologi Komunikasi Jaringan yaitu Wifi, Speedy, dll

e. Infrastruktur Teknologi Informasi contohnya radio ch3

E. Konsep Jasa

1. Definisi Jasa

Jasa adalah merupakan tindakan atau kegiatan yang ditawarkan suatu
pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun. Berikut ini adalah definisi dari jasa

menurut beberapa ahli:

Menurut Kotler dan Amstrong (2008, p266) Jasa adalah semua
kegiatan atau manfaat yang dapat ditawarkan suatu pihak kepada pihak
lain, yang pada dasarnya tak berwujud (intangible) dan tidak menghasilkan

kepemilikan sesuatu.

Berdasarkan definisi jasa diatas dapat disimpulan jasa adalah produk
yang tidak berwujud yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain
melalui suatu transaksi pertukaran yang saling memuaskan sehingga dapat

memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen.
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2. Pemasaran Jasa

Pemasaran jasa tidak sama dengan produk. Pemasaran jasa
produknya bersifat tidak kasat mata dan tidak dapat diraba. Produksi jasa
dilakukan saat konsumen berhadapan dengan petugas sehingga
pengawasan kualitas dapat segera dilakukan. Hal ini lebih sulit dari
pengawasan produk fisik. Selanjutnya komunikasi antara konsumen dan
petugas merupakan hal terpenting untuk mewujudkan produk yang

dibentuk.

Menurut Kotler (2004, p275) pemasaran jasa merupakan aktivitas
atau manfaat yang ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak yang pada
dasarnya tanpa wujud dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun dan
interaksi antara penyedia jasa dan penerima jasa mempengaruhi hasil jasa

tersebut.

F. Konsep Pembuatan Keputusan

1. Definisi Pembuatan Keputusan

Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya
dengan tegas. Keputusan merupakan hasil proses pemikiran untuk
membuat suatu keputusan yang dimana hasilnya akan dipilih satu dari
sekian banyak pilihan untuk ditetapkan sebagai hasil pembuatan keputusan
itu sendiri. Keputusan yang tepat adalah keputusan yang berbobot dan

dapat diterima oleh orang lain. Ini biasanya merupakan keseimbangan
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antara disiplin yang harus ditegakkan dan sikap manusiawi terhadap
bawahan. Beikut definisi pembuatan keputusan menurut para ahli, antara
lain:

a. Menurut George R. Terry : pengambilan keputusan adalah pemilihan
alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif
yang ada.

b. Menurut James A. F. Stoner : pengambilan keputusan adalah proses
yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara
pemecahan masalah.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulan bahwa keputusan itu
diambil dengan sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh
sembarangan sehingga memberikan hasil yang dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan cara atau teknik tertentu agar dapat lebih diterima oleh
semua pihak.

. Dasar Pembuatan Keputusan

Menurut George R. Terry, dasar-dasar pengambilan keputusan
adalah :

a. Intuisi :

Suatu proses pembuatan keputusan yang berdasarkan atas intuisi

atau perasaan yang bersifat subjektif sehingga seseorang mudah

terkena pengaruh. Disni intuisi terbagi 2 segi yaitu segi positif dan

negatif sebagai berikut:
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a. Intuisi dari segi positif adalah: Proses pembuatan keputusan
relatif lebih pendek dan perlu dimanfaatkan dengan baik.

b. Intuisi dari segi negatif adalah: Keputusan yang dihasilkan relatif
kurang baik serta data yang di peroleh sulit diukur kebenarannya
dan proses pengambilan keputusan sering kali diabaikan.

. Pengalaman :

Pembuatan keputusan berdasarkan pengalaman seseorang dapat

memberikan baik-buruknya keputusan yang akan dihasilkan.

Dengan adanya pengalaman, seseorang sudah dapat menduga cara

penyelesaiannya.

Fakta :

Pembuatan keputusan berdasarkan fakta maka tingkat kepercayaan

terhadap pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang

dapat menerima keputusan-keputusan yang dapat dibuat dengan rela
dan lapang dada.

. Wewenang :

Pembuatan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan

oleh pimpinan terhadap bawahannya. Pembuatan keputusan

berdasarkan wewenang juga memiliki beberapa kelebihan dan
kelemahan.

Rasional :

Pembuatan keputusan oleh agen dan calon nasabah didasarkan

rasional dan sangat bersifat objektif, logis, lebih transparan,
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konsisten untuk memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas

kendala tertentu serta sesuai dengan tujuan apa yg diinginkan. Dalam

hal ini keputusan yang diambil berupa:

a. keputusan persetujuan untuk mengikuti jasa asuransi pada PT
AlA Financial Malang.

b. keputusan yang ditentukan oleh agen berdasar kelayakan dari

calon nasabah.

G. Konsep Dasar Asuransi Jiwa
1. Pengertian Asuransi

Asuransi adalah sebuah istilah umum yang digunakan untuk merujuk
pada tindakan, sistem, atau bisnis dimana perlindungan financial atau ganti
rugi secara financial untuk jiwa, kesehatan, dan sebagainya memperoleh
penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak terduga seperti kematian,
kehilangan, kerusakan, atau sakit, dimana ia melibatkan pembayaran premi
secara teratur dalamjangka waktu tertentu sebagai ganti polis yang
menjamin perlindungan tersibut. Berikut meupakan pengertian asuransi

menurut para ahli:

Menurut Abbas Salim (2007:1) “Asuransi ialah suatu kemauan untuk
menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai

pengganti atau substitusi kerugian-kerugian besar yang belum terjadi.”

Sedangkan menurut Herman Darmawi (2004:2) pengertian asuransi

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu:
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1. Pandangan Ekonomi:
Asuransi merupakan suatu metode untuk mengurangi risiko dengan
jalan memindahkan dan mengkombinasikan ketidak pastian akan
adanya kerugian keuangan (financial).

2. Pandangan Hukum:
Asuransi merupakan suatu kontrak (perjanjian) pertanggungan risiko
antara tertanggung dengan penanggung.

3. Pandangan Bisnis:
Asuransi adalah sebuah perusahaan yang usaha utamanya menerima
atau menjual jasa, pemindahan risiko dari pihak lain, dan
memperoleh keuntungan dengan berbagi risiko (sharing of risk) di
antara sejumlah besar nasabahnya.

4. Pandangan Social:
Asuransi merupakan sebagai organisasi sosial yang menerima
pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dari anggota-
anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada
masing-masing anggota tersebut.

5. Pandangan Matematika:
Asuransi merupakan aplikasi matematika dalam memperhitungkan
biaya dan faedah pertanggungan risiko.

2. Manfaat Asuransi

Sejalan dengan perkembangan ekonomi dan industri yang semakin

kompleks dan berisiko tinggi, maka tidak dapat disangkal lagi kalau
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asuransi memiliki manfaat bagi masyarakat umum dan manfaat bagi dunia
usaha. Disebutkan oleh Radiks Purba (2002:6) sebagai berikut:

1. Dana yang terkumpul pada industri asuransi dapat digunakan untuk
investasi yang digunakan dalam pembangunan.

2. Mendorong masyarakat untuk tidak tergantung pada pihak lain
karena telah memiliki polis asuransi, dan mendorong masyarakat
untuk lebih berpikir ke masa depan.

3. Perusahaan asuransi dapat memberikan saran-saran untuk mengatasi
risiko dan mengurangi kemungkinan kerugian yang timbul.

4. Setiap perusahaan yang mengikuti program asuransi hanya perlu
menyisihkan sebagian kecil dananya untuk pembayaran premi.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa asuransi itu

sesungguhnya memaksa orang untuk memikirkan tentang skala prioritas
yang dapat menyebabkannya melakukan dan menyisihkan sebagian
penghasilan untuk membayar kewajiban berupa premi asuransi serta
asuransi mempunyai peranan penting dalam mendorong masyarakat untuk
lebih berpikir ke masa depan, dan dalam pengembangan pembangunan.
. Jenis-jenis Asuransi
Bidang usaha asuransi biasanya dibagi 2 (dua) bagian, yaitu asuransi

atas orang dan asuransi atas harta. Menurut Herman Darmawi (2004:26-
27) pengertian kedua jenis asuransi tersebut adalah sebagi berikut:

a. “Asuransi atas orang yaitu: asuransi yang objeknya orang dengan

kata lain adalah asuransi yang berkaitan dengan individu. Adapun
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risiko yang ditanggung (peril) dalam asuransi atas orang adalah:
(Kematian, Kecelakaan dan sakit, Pengangguran, dan Karena umur
tua)

b. Asuransi atas harta yaitu: asuransi yang ditujukan terhadap peril-
peril yang mungkin menghancurkan properti atau harta kekayaan.
Asuransi ini di Indonesia digolongkan sebagai asuransi kerugian.”
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis

asuransi terdiri dari asuransi atas orang dan asuransi atas harta. Asuransi
atas orang adalah asuransi yang objeknya orang sedangkan asuransi atas
harta adalah asuransi yang ditujukan terhadap peril-peril yang mungkin
menghancurkan harta kekayaan.

. Tujuan Asuransi

Ganti rugi yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung
bila tertanggung menderita kerugian yang dijaminkan oleh Polis, bertujuan
untuk mengembalikan tertanggung kepada posisinya semula atau untuk
menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sehingga ia masih mampu
berdiri, sebelum mengalami kerugian.

Menurut Radiks Purba (2002:55) menjelaskan tujuan asuransi
adalah sebagai berikut: “Ganti rugi yang diberikan oleh penanggung
kepada tertanggung bila tertanggung menderita kerugian yang dijamin oleh
polis, bertujuan untuk mengembalikan tertanggung pada posisinya semula,
atau untuk menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sehingga ia

masih mampu berdiri seperti sebelum menderita kerugian.”
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Sedangan tujuan asuransi menurut Abbas Salim (2007:29) adalah
sebagai berikut:

a. memberikan jaminan perlindungan dari risiko yang diderita suatu
pihak dan serta memeberikan cara yang efisien untuk perlindungan
agar tidak memakan banyak waktu, tenaga dan biaya.

b. Membantu pemerataan biaya, dengan membayar biaya premi saja
yang jumlahnya sudah tertentu secara tetap perperiode.

c. Memberikan kredit dengan sistem perkreditan yang dilakukan oleh
bank dan Bank memerlukan jaminan pada peminjam uang.

d. Sebagai tabungan dan modal investasi bagi pihak yang bersangkutan.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

asuransi adalah untuk memberikan jaminan perlindungan risiko yang
diderita suatu pihak, untuk meningkatkan efisiensi, untuk membantu
mengadakan pemerataan biaya, untuk dasar pemberian kredit, sebagai
tabungan, untuk memupuk earning power suatu perusahaan, dan untuk
modal investasi.

5. Alasan mempunyai Asuransi Jiwa :

a. Proteksi Keluarga,

Proteksi Keluarga adalah menjaga agar keluarga kita dapat tetap
hidup nyaman dan terjamin apabila kepala keluarga meninggal
dunia. Denngan adanya proteksi keluarga tersebut memberikan uang

untuk biaya hidup istri atau anak-anaknya. Ikut asuransi bukan



26

berarti kita harus meninggal, akan tetapi keluarga tercinta yang kita
tinggalkan harus tetap hidup.

. Tabungan Pendidikan,

Pendidikan adalah menyiapkan sejumlah dana agar dikemudian hari
anak-anak kita bisa sekolah dan kuliah sesuai dengan minat dan
keinginan nya. Dengan memperhitungkan rata-rata inflasi 10
persen/tahun, total biaya kuliah 17 tahun ke depan bisa mencapai 1
milyar Rupiah. Dengan adanya tabungan pendidikan ini kita bisa
memberikan yang terbaik untuk anak kita kedepannya sampai
sukses.

Proteksi Kesehatan,

Proteksi Kesehatan adalah melimpahkan resiko finansial kepada
pihak asuransi apabila Kkita atau keluarga kita sakit atau bahkan
terkena penyakit kritis. Kita mungkin hidup sederhana, tetapi jika
sakit tentu saja kita ingin diobati oleh dokter berkualitas dan dirawat
di ruangan tersendiri, sehingga nyaman dan setiap saat keluarga atau
teman-teman kita dapat berkunjung tanpa terganggu oleh orang lain.

. Tabungan Pensiun,

Tabungan pensiun adalah Tabungan yang dilakukan sebelum Kita
berhenti bekerja dikarenakan umur yang sudah tua. Dan pada saat
kita pensiun nanti kita sudah mempunyai sejumlah dana untuk biaya

hari tua kita nanti.
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H. Konsep MARETA (Marketing Electronic Tools &Archieve)
1. Definisi MARETA

Banu AW (2013) berpendapat MARETA merupakan suatu alat yang
berbentuk Program dimana Program tersebut sangat berguna bagi
perusahaan dan telah di pakai hingga saat ini. Program MARETA
termasuk suatu golongan (Marketing Information System) yang biasanya
kita kenal dengan sebutan MKTIS.

Proses penggunaan Program tersebut berawal dengan memasukkan
data calon nasabah secara manual ke Program MARETA lalu kemudian
Program tersebut secara otomatis memberikan hasilnya produk-produk
asuransi apa saja yang akan di dapat oleh calon nasabah. Setelah hasil dari
proses tersebut penyedia layanan harus bisa menjelaskan secara rinci dan
jelas tentang hasil yang telah dikeluarkan oleh Program MARETA
tersebut.

2. Sistem Administrasi Asuransi

Pembuatan asuransi disini berdasarkan alurnya yang sudah
ditetapkan dari awal dimana antara proses satu dengan proses lain tidak
bisa saling berpotongan. Maka dari itu proses tersebut berjalan
berdasarkan alurnya, disini alur proses pembuatan asuransi terbagi menjadi
4 bagian diataranya Asuransi atau kantor pusat, Agency atau kantor
pemasaran, Agen dan Calon Nasabah. Dibawah ini merupakan contoh

gambaran alur pembuatan asuransi sebagai berikut:
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Asuransi | —» | Agency | — Agen —> Calon
= P < Nasabah

Gambar 2 Sistem Administrasi Asuransi
Sumber : Fajar Maulana (2014)

3. Proses Tahapan Pembuatan Asuransi

Proses pembuatan asuransi dapat dijelaskan bahwa proses tersebut
bemula dari suatu perbincangan dan menawarkan produk jasa antara agen
terhadap calon nasabah. Dan apabila calon nasabah tersebut memberikan
suatu respon positif terhadap apa yang sudah di jelaskan oleh agen maka
agen tersebut membuatkan contoh ilustrasi MARETA. llustrasi MARETA
tersebut digunakan sebagai acuan untuk menjelaskan produk jasa yang
ditawarkan. Dan apabila calon nasabah tersebut memahami dan setuju
maka agen membuatkan suatu ilustrasi MARETA yang telah direvisi
setelah mendapatkan persetujuan calon nasabah.

Proses ilustrasi MARETA tersebut dibuatkan sampai benar-benar
sesuai dengan kebutuhan calon nasabah. Apabila ilustrasi tersebut sudah
sesuai dengan calon nasabah dan ditanda tangani sebagai surat persetujuan
maka agen memberikan Surat Pengajuan Asuransi Jiwa (SPAJ) untuk diisi
dan dilengkapi. Seteah itu agen menyetorkan pada agency untuk proses
underwriting tahap pertama. Dari proses underwriting itu akan diketahui
data nasabah sudah sesuai atau belum untuk dilakukan proses underwriting
seanjutnya di kantor pusat. Dari proses underwriting kantor pusat maka

akan diketahui apakah calon nasabah tersebut akan diterima, disapprove,
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dilengkapi, ataupun ditolak surat pengajuannya. Berikut adalah gambaran

dari proses pembuatan asuransi:

Broker

Asuransi Agen
” i

18

o

Agency |
gl Nasabah

Gambar 3 Proses Pembuatan Asuransi
Sumber : Banu AW (2013:1)

Pembuatan asuransi memiliki beberapa tahapan. Yaitu sebagai berikut:

Proses Pembuatan Asuransi

2 Statu
Usia
k] Alymat
Prem:
1] uw
. SumPemrtan | T 1]
Asransi S 7 Progras
1 Nasaban
2 Kam v
3 Tingiat 1 Frogram
| Kemaoan . Undenting Ansdinn +  Pricing & Vakdas | | |
Ruyien} 2 Cadingan

8 Tingkat Bunga Sobsncy

Tompat
)
Ioneitasd

& Penlaks
1 Prospak (Fotensal
Finsnceg & Reporting —»  Mantenance 8Senices - » Customsn)
Markit Rissaanch
.
Cadmgan
Risk Gaead
Captal
120%
sohency min
40%

Gambar 4 Proses Pembuatan Asuransi
Sumber : Banu AW (2013:2)
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Penanggung pada Insurable Interest

-

Tertanggung

Beneficiary

Pemegang Polis

Gambar 5 Proses Pembuatan Asuransi
Sumber : Banu AW (2013:2)

. Penanggung adalah orang yang menanggung semua proses
pembayaran premi untuk pihak tertanggung.

. Tertanggung adalah sebagai pemegang polis apabila tertanggung
meninggal dunia maka yang mendapat manfaatnya adalah pemegang
polis atau beneficiary.

Pemegang polis dapat membayarkan premi apabila tertanggung
meninggal dan apabila jika tertanggung dan pemegang polis
meninggal maka yang mendapatkan manfaatnya adala beneficiary.

. Penerima adalah orang yang mendapatkan manfaat diluar

penanggung, tertanggung, dan pemegang polis.
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4. Bagian dari Perusahaan Auransi

> Underwnting -

Marketing —> Actuary —> Database —»  Customer Service

» Finance & Report

T |

Gambar 6 Bagian Perusahaan Asuransi
Sumber : Banu AW (2013:5)

1. Marketing adalah bagian yang menjual seluruh produk yang ada
diperusahaan asuransi. Orang yang menjual disebut agen dan agen
yang sebagai menjual asuransi harus memiliki nomor sertifikasi yang
pada perusahaan asuransi.

2. Underwriting adalah bagian yang mengurus semua berkas yang ada
di perusahaan asuransi. Dan hasil klaim akan dijadikan bahan untuk
underwriting di tahun berikutnya.

3. Actuary adalh yang menentukan program asuransi yang ditawarkan
kepada nasabah.

4. Finance and report adalah salah satu bagian ang menentuakan segala
jenis cadangan yang tersedia di perusahaan asuransi.

5. Struktur data base adalah yang menampung semua data yang ada di
persahaan asuransi. Di perusahaan asuransi modern terdapat nomor

indek (nasabah, polis, beneficiary).
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Custumer service adalah sebagai frontliner yang melayani klaim,

komplain yang berkaitan dengan nasabah.

5. Proses Cara Kerja MARETA

Berikut merupakan proses atau cara kerja dari Program MARETA

yang dibagi menjadi beberapa proses diantaranya:

e

Input: Menjalakan program Program MARETA tersebut dengan

memasukan user (AIA) dan password (12345678) untuk login

kedalam proses selanjtnya. Setelah input kedalam Program

MARETA Agen menawarkan ke calon nasabah tentang macam-

macam Products llustration apa saja yang akan ditentukan. Serta

menyediakan data calon nasabah yang akan diproses. Data tersebut

diantaranya adalah:

a) Nama tertanggung dan nama pemegang polis.

b) Cara pembayaran, premi dasar, uang tertanggung, asuransi
tambahan, dan alokasi dana investasi.

c) Masa pembyaran premi investasi, asumsi premi top-up dan
asumsi penarikan dana investasi.

Process: suatu cara dimana data calon nasabah dimasukkan oleh

Agen dengan mengisi kolom yang tertera di Program MARETA

tersebut. Dari proses inilah kita dapat memahami tentang suatu data

yang diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai

tinggi.
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3. Output: Suatu kegiatan yang merupakan hasil dari proses diatas
berupa informasi yang bermanfaat bagi calon nasbah. Informasi
tersebut berisi tentang gambaran hak dan kewajiban atas tentang data
polis yaitu sebagai berikut:

a) pembayaran premi, ringkasan manfaat, alokasi dana investasi.

b) asumsi rencana masa pembayaran premi asuransi, ilustrasi
pertumbuhan nilai akun.

c) keterangan-keterangan surat perjanjian serta ringkasan ilustrasi
manfaat solution.

Berdasarkan hasil proses tersebut agen mulai menjelaskan dengan

rinci dan jelas kepada para calon nasabah sebelum menandatangani

kontrak perjanjian tersebut.

4. Pembuatan Keputusan: Dari proses cara kerja diatas yang
berawal dari cara kerja menginput data, memproses data, serta output
data maka dari data mentah diproses untuk menghasilkan suatu
informasi yang berniai tinggi. Informasi tersebut yang akan dijadikan
sebagai Pembuatan keputusan utuk proses selanjutnya. Pembuatan
keputusan tersebut yaitu sebagai berikut:

a) sebagai pembuatan keputusan mengenai jasa asuransi yang akan
diperoleh calon nasabah.
b) sebagai alat bantu untuk memberikan pengertian dan

pemahaman tentang produk jasa asuransi.
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c) Sebagai surat persetujuan atau surat perjanjian atara agen

dengan calon nasabah.

p1-ae:qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS] (&

SVLISYIAINDN
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, dimana
penelitian kualitatif disebut juga kualitatif naturalistik yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya,
dalam situasi normal dan tidak memanipulasi keadaan dan kondisinya, serta
menekankan pada deskripsi secara alami (Arikunto, 2006:12)

Pendapat lain dari Creswell (2008) dalam Semiawan (2010:7)
“Metode penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan atau penelusuran
untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti
gejala sentral tersebut peneliti  mewawancarai peserta penelitian atau
partisipan dengan mengajukan pertanyaan umum dan agak luas. Informasi
yang diperoleh oleh partisipan tersebut kemudian dikumpulkan. Informasi
biasanya berupa kata atau teks. Data tersebut kemudian dianalisis. Hasil
analisis tersebut dapat berupa gambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam
bentuk tema-tema. Dari data hasil tersebut barulah peneliti dapat membuat
interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dilaksanakan
dengan meneliti langsung subjek penelitian dengan berinteraksi secara
langsung dengan informan yang terjadi secara alamiah, apa adanya, dan

menekankan pada deskripsi yang alami.

35
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat pada PT. AIA Financial Malang yang
terletak di JI. Merbabu No 29 Malang, agar peneliti dapat menangkap keadaan
yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti sesuai dengan judul yang
dipilih. Lokasi tersebut dipilih karena pada PT. AIA Financial Malang, sudah
menggunakan cara berbasis Program pada sistem informasi nasabah. Sehingga

memberikan kemudahan bagi para karayawan serta nasabah.

C. Fokus Penelitian

Terdapat beberapa fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian
ini. Hal ini bertujuan agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Fokus
penelitian merupakan faktor penting karena menyangkut masalah dan data
yang dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. Fokus penelitian memberikan
batasan pada objek yang akan diteliti, dengan demikian gambaran yang
dihasilkan sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. Berikut beberapa
fokus yang telah ditetapkan:

a. Untuk mendiskripsikan data mengenai gambaran sistem informasi
MARETA sebagai sarana pembuatan keputusan calon nasabah asuransi
di perusahaan PT. AIA Financial Malang.

b. Untuk mendiskripsikan data mengenai permasalahan pada sistem
informasi MARETA sebagai sarana pembuatan keputusan calon nasabah
asuransi di PT. AIA Financial Malang.

c. Untuk mendiskripsikan data mengenai Alternatif solusi dan rekomendasi

sistem informasi MARETA di PT. AIA Financial Malang.
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D. Jenis Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang

bersumber dari data primer dan data sekunder. Pengertian data primer dan data

sekunder menurut Marzuki dalam bukunya M. Nazir (2003:55-56)

1. Data Primer
Adalah Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya sehubungan
dengan objek penelitian. Misalnya, data yang diperoleh melalui
wawancara secara langsung kepada staff bagian support & development
PT. AIA Financial - EAM Malang.

2. Data Sekunder
Adalah data yang bukan diambil atau diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti. Data diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan. Data
sekunder diperoleh dari pihak bagian Pelayanan Pelanggan PT. AIA
Financial — EAM Malang, sebagai obyek penelitian berupa struktur
perusahaan, profil perusahaan, gambaran umum sistem dan buku-buku

yang berhubungan dengan tema-tema penelitian.

E. Keabsahan Data
Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian
kualitatif, mengingat dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrument
penelitian yang utama, ditambah lagi teknik pengumpulan utama penelitian
kualitatif adalah wawancara dan observasi yang dianggap banyak kelemahan
ketika dilakukan secara terbuka dan tanpa kontrol (Majalah llmiah Pawiyatan,

2013:90). Oleh karena itu peneliti kualitatif perlu menyampaikan langkah-
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langkah yang diambil untuk memeriksa akurasi dan kredibilitas hasil
penelitiannya.

“Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi
hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Sementara
Reliabilitas kualitatiif mengindikasikan bahwa pendekatan yang diterapkan
peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti-peneliti lain dan untuk proyek
yang berbeda” (Creswell, 2012:285).

Penelitian pada analisis sistem informasi MARETA, langkah-
langkah pengujian validitas dan reliabilitas yang dilakukan adalah:

1. Credibility

a. Melakukan pengamatan dengan melakukan wawancara kembali dengan
berbagai narasumber baik yang sudah pernah ditemui maupun yang
belum. Dengan perpanjangan pengamatan ini peneliti memeriksa
kembali data yang diberikan selama ini adalah data yang sudah benar
atau tidak.

b. Meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara terus
menerus dan berkesinambungan. Maka dengan cara ini kepastian data
dan urutan peristiwa akan direkam secara sistematis.

c. Melakukan tringulasi, dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yaitu memeriksa kredibilitas data kepada narasumber yang
sama dengan waktu, tempat, dan sumber yang berbeda. Data yang
diperolen dengan wawancara, selain itu hasil wawancara juga

disesuaikan dengan dokumen-dokumen yang ada.
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d. Menganalisis kasus negatif dengan cara mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan melalui proses
wawancara sebelumnya.

e. Menggunakan bahan referensi yaitu berupa transkrip wawancara dan
dokumentasi ketika proses wawancara atau observasi berlangsung
untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan

f. Melakukan membercheck yaitu proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada narasumber. Membercheck bertujuan untuk mengetahui
sejaun mana data yang diperoleh sesuai dengan yang diberikan
narasumber.

. Transferability: Peneliti membuat laporan yang berisi uraian yang rinci,

jelas dan sistematis, serta dapat dipercaya agar pembaca dapat memahami

hasil analisis sistem informasi MARETA pada PT. AlA Financial Malang,
sehingga pembaca dapat memutuskan apakah hasil penelitian ini dapat
diterapkan di lokasi lain.

. Dependability: Melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian

yang dilakukan oleh pemilik perusahaan, atau pembimbing untuk

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian

. Confirmability: Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian

yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Pengecekan kesesuaian

hasil penelitian dengan data yang dikumpulkan, hal ini dilakukan dengan
membicarakan hasil penelitian dengan pihak yang tidak berkepentingan

dalam penelitian untuk mendukung objektivitas penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi (sugiyono, 2008).

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang
(sugiyono, 2008). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, yang dapat berupa arsip, internet, literature dan
data-data lain yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini.

Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan dengan cara melihat secara langsung keadaan

perusahaan, yaitu dengan data langsung ke PT. AIA Financial Malang.

Tujuan dari observasi ini adalah mengetahui keadaan perusahaan.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan pada saat
melakukan penelitian agar dapat terarah, berjalan lancer, serta sistematis.
Penelitian menggunakan instrument penelitian sebagai berikut:
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang berisi tentang pedoman pertanyaan yang harus
dibuat yang akan diajukan kepada pihak terkait dan diharapkan adanya
umpan balik dari pihak yang terkait atas pernyataan yang diajukan.
2. Pedoman Dokumentasi
Pedoman Dokumentasi dapat berupa buku serta salinan dokumen maupun
arsip guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Alat yang
digunakan untuk menunjang penelitian adalah pengoptimalan seluruh alat
indera dan alat tulis menulis.
3. Pedoman Observasi
Pedoman Observasi merupakan alat untuk memudahkan peneliti dalam
mengamati data secara lengkap pada waktu berlangsungnya proses
penelitian. Pedoman observasi peneliti digunakan untuk mengetahui
kondisi sarana dan prasarana, suasana aktivitas kegiatan, serta lingkungan

sistem yang mengarah pada sistem informasi MARETA.

H. Metode Analisis Data
Pada penelitian ini data dianalisis secara diskriptif. Penelitian secara
deskriptif analisis dimaksudkan untuk mendeskripsikandata penelitian sesuai

dengan focus-fokus yang diteliti. Tanpa melakukan pengujian hubungan antara
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variabel melalui pengujian hipotesis, karena dalam penelitian ini penulis tidak

membuat hipotesis. Disamping melakukan analisis hasil penelitian

diterjemahkan dan diuraikan secara kualitatif sehingga diperoleh gambaran
mengenai situasi-situasi atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dilapangan.

Terkait dengan kebutuhan analisis data penelitian digunakan teknik analisis

data Model spiral yang dipopulerkan oleh Creswell (2007:152).

Penggunaan Model Spiral dalam melakukan teknik analisis data
terdapat beberapa tahapan:

1. Pada tahapan awal dilakukan pengumpulan data (Data Collection), baik
data primer dan skunder maupun data yang berbentuk teks ataupun
gambar. Pengumpulan data dilakukan pada PT. AIA Financial Malang
dengan cara meminta data dalam bentuk file maupun dokumen kepada
staff administrasi maupun staff yang bertugas sebagai dokumen kontroling
pada PT. AIA Financial Malang.

2. Pada tahapan kedua, dilakukan proses membaca (reading)dan membuat
catatan-catatan (memoring) sebagai refleksi dari sejumlah jawaban atas
pertanyaan penelitian. Pada tahap ini peniliti akan melakukan analisis
terhadap dokumen maupun data-data yang telah didapatkan dari PT. AIA
Financial Malang.

3. Pada tahapan ketiga, dilakukan deskripsi atas data yang telah dicatat,
mengklasifikasi, dan menginterpretasi semua data berdasarkan konteks

dan kategori. Pada tahap ini peneliti akan melakukan Klarifikasi dan



43

menyamakan data yang telah diperoleh kepada pimpinan PT. AIA
Financial Malang sebagai upaya validasi data yang telah diperoleh.

. Tahapan keempat, melakukan reprentasi dan visualisasi dengan membuat
kesimpulan-kesimpulan yang dapat dibuat dalam bentuk matriks, diagram
pohon, dan selanjutnya menyususn proposisi-proposisi dari hasil
penelitian. Pada tahap ini setelah data dinyatakan valid selanjutnya peneliti
akan melakukan keputusan untuk mengambil kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan sehingga dapat disusun sebuah proposisi dari

hasil yang diinginkan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1.

Sejarah Perusahaan

AlA Financial merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa
terkemuka di Indonesia, dan anggota dari AIA Group. AIA Group
Limited dan anak perusahaannya (secara bersama-sama disebut sebagai
“ATA” atau “Group”) merupakan kelompok perusahaan asuransi jiwa
pan-Asia independen terbesar di dunia yang tercatat di Bursa Saham.
AIA Group Limited memiliki anak perusahaan atau cabang yang
beroperasi di 17 pasar di Asia Pasifik, yaitu Hong Kong, Thailand,
Singapura, Malaysia, Cina, Korea, Filipina, Australia, Indonesia, Taiwan,
Vietnam, Selandia Baru, Macau, Brunei, memiliki 97 persen saham anak
perusahaan di Sri Lanka, 26 persen kepemilikan saham usaha patungan di
India, dan kantor perwakilan di Myanmar.

Bisnis yang kini dikenal dengan nama AlA, pertama kali didirikan di
Shanghai 90 tahun yang lalu. AIA merupakan pemimpin pasar di wilayah
Asia Pasifik (kecuali Jepang) berdasarkan premi asuransi jiwa dan
menduduki posisi terdepan di mayoritas pasarnya. AIA memiliki total
aset sebesar US$147 miliar per 31 Mei 2013. AIA memenuhi kebutuhan
individu atas tabungan dan perlindungan dengan menawarkan produk
dan layanan yang lengkap termasuk perencanaan hari tua, asuransi jiwa,

asuransi kecelakaan dan asuransi kesehatan. Selain itu AIA juga

44
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menyediakan program kesejahteraan karyawan, asuransi jiwa kredit dan
program pensiun bagi nasabah korporasi. Melalui jaringan keagenan dan
karyawan di seluruh Asia Pasifik, AIA melayani lebih dari 27 juta
pemegang polis individu dan lebih dari 16 juta peserta pemegang polis
kumpulan.

AIA Group Limited tercatat di papan bursa saham Hong Kong kode
saham “1299” dan tercatat di American Depositary Receipts (Level 1)
yang diperdagangkan di pasar OTC (dengan symbol ticker: “AAGIY”).
Oleh karena itu, AIA Financial juga menggunakan Sistem Teknologi
Informasi sebagai pemampu (enabler) untuk meningkatkan kemampuan
kompetitifnya Dalam menjalankan bisnisnya.

AlA Financial menawarkan berbagai produk asuransi mulai dari
asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri, asuransi yang
dikaitkan dengan investasi, termasuk asuransi dengan prinsip Syariah,
maupun program kesejahteraan karyawan, program pesangon, dan
program Dana Pensiun (DPLK). Produk-produk tersebut dipasarkan oleh
lebih dari 10.000 agen profesional dan berpengalaman melalui beragam
jalur distribusi seperti Agency, Bancassurance dan Corporate Solutions
(Pension & Employee Benefits). Pelayanan AIA juga Dapat di lihat di
web ( http://www.aia-financial.co.id ) serta juga dapat Customer care
hotline: 500 980 atau Email: id.customer@aia.com.

AIlA Group merupakan suatu organisasi asuransi jiwa terkemuka di

Asia yang memiliki pengalaman unik dalam melayani nasabah di wilayah
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dunia paling dinamis selama 90 tahun. AIA Group menyediakan produk

dan jasa seperti asuransi jiwa, dana pensiun, asuransi kecelakaan dan

kesehatan, serta layanan wealth management bagi nasabah dan pelaku
usaha. Melalui jaringan 250.000 agen dan 20.000 karyawan yang tersebar

di 14 pasar geografis, AIA Group melayani lebih dari 20 juta nasabah di

Asia.

AlA Group memiliki kantor cabang, anak perusahaan dan
perusahaan afiliasi di negara-negara seperti Australia, Brunai, China,
Hong Kong, India, Indonesia, Macau, Malaysia, Selandia Baru,
Singapura, Korea Selatan, Taiwan, Thailand, dan Vietnam. Jika disetujui
oleh pihak regulator, AIG akan memasukkan kelompok perusahaan
Philam yang berbasis di Filipina ke dalam AlA Group.

Visi, Misi dan Motto Perusahaan

Setiap perusahaan memilikivisi, misidan motto yang dijadikan
sebagai pedoman bagi perusahaan dalam melaksanakan usaha atau
bisnisnya agar dapat berjalan dengan baik. Adapun visi, misi dan motto

PT. AIA Financial yaitu:

a. Visi AlA Financial yaitu menjadi penyedia jasa keuangan yang
paling dibutuhkan dan terpercaya di Indonesia. Kami akan menjadi
pemimpin di setiap jalur usaha dengan menawarkan beragam produk
& layanan yang fleksibel, inovatif dan bernilai tinggi; melalui

berbagai jalur distribusi yang terbaik di Indonesia.
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Misi AIA Financial adalah untuk meningkatkan kehidupan
masyarakat Indonesia dengan memenuhi kebutuhan finansial mereka
yang senantiasa berubah sambil memahami harapan para pemegang
polis, mitra perusahaan, dan pemegang saham.

Moving Forward, merupakan motto bisnis baru yang dipilih AIA
Financial sebagai komitmen kebersamaan AIA Financial dengan
para nasabah dalam meraih kesuksesan yang lebih besar di masa
depan. Mengapa ? Karena di tengah kondisi krisis finansial global
dan masa yang penuh tantangan, AIA Financial tetap fokus dalam
menjalankan bisnisnya dan dalam melayani para nasabah.
Perkenankan pula saya untuk menyampaikan informasi terkini
berkaitan dengan kondisi AIG (Inc) secara global. Sejak 2 Maret
2009, AIG telah memisahkan AIA dari AIG dan menjadi entitas
bisnis yang lebih independen.

AIA Financial merupakan anggota dari kelompok usaha AIA dan

merupakan entitas bisnis yang berbeda dengan AIG (Inc.). AIA Financial

Indonesia terikat dengan peraturan perundangan yang berlaku di

Indonesia dan hingga kini, AIA Financial tetap fokus dalam menjalankan

bisnis untuk melayani kebutuhan proteksi masyarakat Indonesia. Kondisi

keuangan AIA Financial sangat kuat dengan rasio kecukupan modal

(RBC) mencapai 208% (per Dec. 2008) jauh melebihi batas minimum

pemerintah, melayani lebih dari 1,2 juta nasabah, dan meraih

pertumbuhan premi 24% pada tahun 2008, di atas rata-rata industri
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asuransi jiwa yang hanya mencapai 5,2% Untuk itu, saya memastikan

Grup AIA akan tetap di Indonesia dan akan terus memperkuat bisnisnya

untuk menjadi pemimpin dalam industri asuransi jiwa. Saya yakin masa

yang penuh tantangan akan segera berlalu dan kita akan bersama-sama
menuju hari esok yang lebih gemilang.

AIA Financial berkomitmen untuk meningkatkan pelayanan prima
kepada para nasabah dankeluarganya. Pada tahun 2009 ini dan dengan
pengalaman lebih dari 26 tahun di Indonesia, AIA Financial bertekad
untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar, di samping memastikan
komitmen pelayanan sebagai nilai tambah bagi para nasabah. Adapun
beberapa langkah strategis kami pada tahun 2009 ini antara lain:

1. Melakukan re-branding project untuk mencapai kesuksesan yang
lebih besar.

2. Memastikan tercapainya rekrutmen 20.000 agen.

3. Menciptakan produk-produk yang sesuai dengan tahapan kehidupan
manusia (pendidikan, kesehatan, jiwa, investasi, dan pensiun/hari
tua).

4. Meluncurkan unit bisnis asuransi syariah AIA Financial bertekad
semakin memperkokoh posisi sebagai perusahaan asuransi jiwa
terkemuka di Indonesia, yang didukung oleh tenaga pemasar dan
karyawan yang profesional dan kepercayaan nasabah. Akhirnya,
kami persembahkan laporan unit link ini kepada Anda, para nasabah

AlA Financial tercinta. Terima kasih atas dukungan Anda selama ini.
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Mari membangun masa depan baru yang lebih cerah, Moving
Forward.

Struktur Organisasi

STRUKTUR LEADER MANAGEMENT TEAM EAM BUSINESS - AREA MALANG & KEDIRI

EKA PUTRA SAKTI
PENASIHAT

[

T
MUKHTAR MATRUHAN

T

1

TITIN PUJU H. DODY SUSILO WISNU WARDHANA
SELLING DEPT HEAD RECRU':E:[? DER TRAINING DEPT HEAD SUPERVISI DEPT HEAD
ey —_— = = —
AGUNG BAMBANG YOLANDA CHR ROMMY YUDHA | | KOENTHI INDERASARI
DYAH AGUNG WIDOJO HADI L HARDINI | FAJAR BOWO
DEWI RAHMAWATI LUCY JUNIAR L YUWONO L] DYAH TRI
LINDAWATI

JOB TO DO - SELLING DEPARTEMENT JOB TO DO ~ RECRUITING DEPARTEMENT JOB TO DO ~ TRAINING DEPARTEMENT JOB TO DO ~ SUPERVISI DEPARTEMENT

1. CUSTOMER GATHERING 1. BUSINESS OPPORTUNITY PRESENTATION (BOP)
2. PAMERAN 2. AGENT GET AGENT

3. CANVASING 3. CAMPUS ROADSHOW

4, MEMBUAT PROMO PENJUALAN

1. MENYIAPKAN SCEDULE TRAINING DAN PEMATERI
2. MERIVIEW MODUL TRAINING
3. MEMBUAT PROGRAM TRAINING

1. MENYIAPKAN STRUCTURED DAY DAN PEMBICARA
2. MEMONITOR PELAKSANAAN STRUCTURED DAY

3. MONITORING PERFORMANCE AGENT DAN LEADER
4. MEMBUAT PROMO RECRUITING

Gambar 7 Struktur Organisasi PT.AIA Financial Malang
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

Struktur organisasi merupakan gambaran sistematis tentang
sususnan tugas, wewenang dan tanggung jawab serta hubungan kerja
sama antara bagian atau orang-orang yang terlibat dalam organisasi untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Struktur organisasi
memiliki peran penting karena dari struktur organisasi dapat
meningkatkan efisiensi sehingga pembagian kerja dapat berjalan dengan

lancer.
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4.  Tugas dan Wewenang
Masing-masing bagian dari struktur organisasi diatas memiliki
pembagian kerja yang telah ditentukan. Pembagian kerja pada PT.AIA

Financial Malang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Senior agency directur atau penasih
a) Menjaga kelangsungan hidpup perusahaan.

b) Mengawasi kinerja seluruh elemen divisi dalam struktur
organisasi.

c) Memberikan tugas dan mengkoordinasi serta meminta laporan
pertanggung jawaban dari masing-masing divisi.

2. Kepala departemen penjualan memiliki peran penting sebagai:
customer gathering, pameran, canvassing dan membuat promo
penjalan

3. Kepala departemen perekrutan memiliki peran penting yang bekerja
sebagai: business opportunity presentation, agent get agent, campus
roadshow, dan membuat promo recruiting.

4. Kepala departemen pelatihan memiliki peran penting sebagai:
mempersiapkan schedule training dan pemateri, meriview modul
training, membuat program training.

5. Kepala departemen pengawasan memiliki peran penting Yyang
bekerja sebagai: menyiapkan structured day dan pembicara,
memonitor pelaksanaan structured day, monitoring performance

agent dan leader.
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o1

Logo Perusahaan

S

Gambar 8 Logo Perusahaan PT.AIA Financial Malang
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

Didalam logo AIA terdapat gambar gunung everst, garis lingkaran,

warna merah yang memiliki arti sebagai berikut:

1)

2)

3)

Gunung Everst: gunung everst merupakan gunung tertinggi di dunia
yang merupakan gambaran tentang suatu tujuan perusahaan AIA
untuk mencapai keberhasilan yang maksimal dalam melakukan
bisnisnya.

Garis lingkaran: suatu satu kesatuan visi dan misi dalam suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan yang maksimal. Tujuan-tujuan
tersebut harus dilakukan secara bersama oleh staf yang ada dan
bergabung dalam perusahaan AIA, lambang ini juga menyatakan
kebersamaan dan kekeluargaan yang ada pada perusahaan AlA.
Warna merah: arti warna merah merupakan suatu tanda keberanian
dan tanggung jawab perusahaan dalam menjalankan bisnisnya demi

kesejahteraan nasabah asuransi.
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Sekilas Kinerja AlA Financial

a. Pendapatan Premi

AlA Financial berhasil mempertahankan tradisi mencetak Kinerja
penjualan yang optimal, dengan membukukan pendapatan premi
pada tahun 2008 sebesar Rp 3,940 triliun. Pendapatan premi ini
menjadikan AIA Financial sebagai salah satu perusahaan asuransi
jiwa dengan pendapatan premi terbesar di Indonesia.

Laba Bersih

Laba bersih (setelah pajak) AIA Financial pada tahun 2008 mencapai
Rp 82,257 miliar. Perolehan laba ini menjadi cermin konsistensi AIA
Financial dalam menerapkan manajemen risiko yang hati-hati,
efisiensi biaya dan investasi yang tepat. Hasil ini semakin
memperkokoh kondisi keuangan AIA Financial yang semakin kuat
di tahun-tahun mendatang.

Aset

Dengan kinerja yang optimal di tahun 2008, saat ini AIA Financial
telah mengelola aset sebesar Rp. 10,472 triliun. Dengan hasil ini,
AlIA Financial tercatat sebagai perusahaan asuransi jiwa
multinasional terbesar berdasarkan jumlah aset yang dikelola.

Hasil Investasi

Hasil Investasi AIA Financial pada tahun 2008 mencapai Rp 1,003

triliun atau meningkat sebesar Rp 246 miliar lebih dibandingkan
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tahun sebelumnya. Hal ini menjadi bukti kemampuan kami dalam

melakukan investasi secara prudent dan optimal.

e. Fakta AIA Group

Grup AIA memiliki fondasi yang kuat. Pada tanggal 30

November 2008:

1.

AIA memiliki lebih dari 250.000 agen dan 20.000 karyawan
untuk melayani nasabah.

AIA memiliki basis pelanggan yang luas dengan lebih dari 20
juta nasabah.

AlA juga melayani 90.000 nasabah korporasi yang mencakup
Sembilan juta peserta asuransi jiwa kelompok dan asuransi
kesehatanserta lebih dari 38.000 nasabah korporasi dana pensiun
dengan lebih dari satu juta peserta.

Dengan lebih dari 1.120 pusat layanan nasabah dan kantor
keagenan, AIA dengan mudah dapat diakses oleh nasabah.

AlA juga secara aktif menjangkau nasabahnya melalui bank.
Saat ini AIA memiliki 130 hubungan bancassurance dengan

berbagai bank terkemuka, baik bank asing maupun lokal.

Produk Unit Link AIA Financial

Produk Unit Link merupakan kombinasi antara produk Asuransi

dan Investasi. Produk ini sangat tepat bagi Anda yang menginginkan

kepraktisan karena cukup dengan 1 produk, Anda akan memperoleh

perlindungan dan investasi sesuai kebutuhan Anda.
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AIA Financial memiliki protofolio produk unit link yang sangat
lengkap untuk memenuhi berbagai segmen dan target market yang
berbeda-beda. Sebagai contoh, untuk nasabah yang lebih mementingkan
unsur investasi jangka menengah dibandingkan unsur perlindungan,
tersedia fasilitas Top Up untuk meningkatkan dana investasi. Sedangkan
bagi nasabah yang sangat peduli terhadap perlindungan menyeluruh, di
samping mendapat manfaat yang dapat dinikmati selagi masih hidup mau
pun bagi keluarga yang ditinggalkan, nasabah juga dapat memilih
berbagai perlindungan tambahan yang sesuai.

Inovasi terbaru produk unit link dari AIA Financial adalah produk
unit link dengan kombinasi konsep biaya akuisisi awal dan biaya
pembatalan, yaitu Aktiva Prioritas Aktiva Prioritas dirancang khusus bagi
nasabah tetap ingin berasuransi dan berinvestasi di masa kondisi ekonomi
yang belum pulih, untuk mengantisipasi pertumbuhan di masa depan.
Dengan dilengkapi fitur loyalty bonus dan 1 kali biaya akuisisi, dana
investasi Anda akan dikembangkan secara lebih optimal. Aktiva Prioritas

sudah dapat Anda nikmati mulai tahun 2009

Nama produk Jalur Distribusi

Aktiva Prima Agency

Privasi Link Bll

Fortuna CIMB (Previously Lippo)
ProActive Partnership Distribution
Solution Agency, Partnership

Distribution




55

Prestasi Worksite Marketing
Profit Bll

Bung SPEKTA Profit Bumiputra
Edusave & Optishield BCA

Provisa Max BCA

Provisa Platinum Max BCA Prioritas
ProFIT Plus Bll

Fortuna X-Tra Plus CIMB Niaga

Gambar 9 Produk Unit Link PT.AIA Financial Malang
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

Produk-produk baru yang diluncurkan di tahun 2008 & 2009 :
ProFIT, Bung Spekta ProFIT, EduSave, OptiShield, Provisa Max,
Provisa Platinum Max, ProFIT Plus, dan Fortuna X-Tra Plus. Sedangkan
untuk produk-produk: Bahagia Link (Bank Jabar), Ekolink (Bank
Ekonomi), Provisa & Provisa Platinum (BCA), Bung Spekta
(Bumiputra), PILA (Commonwealth), Fortresse Plus (RBS), saat ini
sudah tidak dipasarkan.

Jalur Distribusi dan Mitra Bisnis

a) AIA Financial memberikan beragam produk perlindungan dan
perencanaan keuangan bagi masyarakat melalui multi jalur
distribusi, yaitu:
1. Agency

2. Bancassurance
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3. Corporate Solution (Pension & Employee Benefit)
4. Direct Marketing/ Telemarketing
b) Mitra bisnis AlA Financial dalam jalur distribusi bancassurance:
1. Bank Central Asia (BCA)
2. CIMB Niaga
3. Bank ANZ Indonesia
4. BNI
5. Bank BJB
6. Bank Saudara
7. QNB Kesawan
c) Mitra bisnis AIA Financial dalam jalur distribusi Direct Marketing/
Telemarketing: Bank ANZ Indonesia
d) Mitra bisnis AlA Financial dalam kerja sama Credit Life:
1) Bank Central Asia Tbk. (BCA)
2) Bank Permata Tbk.
3) Astra Credit Company (ACC)
4) Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk. (BTPN)
5) Bank Negara Indonesia Thk. (BNI)
6) Bank ANZ Indonesia
9.  Produk yang dijual
Produk jasa asuransi yang ditawarkan oleh PT.AIA Financial untuk
memberikan perlindungan bagi calon nasabahnya adalah sebagai berikut:

1) Perlindungan Keluarga
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2) Rencana Pendidikan
3) Dana Investasi
4) Santunan Kesehatan & Rawat Inap
5) Perlindungan Kecelakaan
6) Asuransi Kredit
7) Asuransi Kelompok
8) Dana Pensiun
Hasil Wawancara

Peneliti melakukan suatu wawancara secara mendalam kepada
informan. Wawancara dilakukan untuk meperoleh gambaran umum
tenang sistem yang sedang berjalan dan menganalisis permasalahan yang
dihadapi oleh agen khususnya pada sistem informasi MARETA.
Wawancara diajukan langsung kepada para agen di PT.AIA Financial
Malang sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang lengkap dan
terinci sesuai dengan hasil di lapangan tentang sistem informasi
MARETA vyang ada. Berikut hasil wawancara penelitian kepada
informan.

Waktu wawancara dengan Agen

Tanggal : 10-13 September 2014
Jam :11.30 — 13.00 wib

Tempat : PT. AlA Financial Malang
Informan 1 : Fajar Maulana (agen)
Informan 2 : Novia Kartika (agen)

Informan 3 : Wisnu Nugroho (agen)
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Peneliti: Apakah ada permasalahan dalam pengoperasian Program
MARETA?

Informan 1: ya, karena saya sebagai agen kurang diberikan pelatihan
mengenai Program MARETA oleh PT. AlA Financial.

Informan 2: ya, karena saya sebagai agen lama belum sepenuhnya
mengetahui tentang Teknologi Informasi.

Informan 3: ya, karena para agen kurang diberikan seminar-seminar
tentang Program MARETA.

Peneliti: Apa permasalahan yang dihadapi perusahaan khususmya
dalam pelayanan pada nasabah?

Informan 1: calon nasabah mayoritas kurang mengetahui tentang arti
penting asuransi, sehingga Kita sebagai agen harus sabar dalam
menjelaskan pada calon nasabah secara detail tentang produk asuransi
yang ditawarkan PT. AIA Financial Malang.

Informan 2: calon nasabah kebanyakan sudah mengikuti program
asuransi dari perusahaan asuransi lain.

Peneliti: Bagaimana tanggapan anda tentang keinginan pelanggan
tersebut?

Informan 1: calon nasabah menginginkan adanya layanan penjualan
produk asuransi secara online.

Informan 2: calon nasabah banyak yang meminta jangka penerimaan
asuransi lebih pendek dari pada yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

Peneliti: apakah selama bekerja pernahkah mengalami kekeliruan
(data tertukar antara nasbah A dan nasabah B )?

Informan 1: Pernah, karena agen tersebut merupakan karyawan baru
yang masih dalam proses pelatihan jadi belum lancar menggunakannya.

Waktu wawancara dengan Calon Nasabah :

Tanggal : 3 Oktober 2014

Jam :09.00 — 10.00 wib

Tempat : PT. AlA Financial Malang
Calon nasabah : Nurul Mustofah

Nasabah : Sugiharto

Peneliti: Apakah anda memahami ilustrasi asuransi Yyang
ditawarkan oleh agen?

Calon nasabah: iya kurang paham, pada salah satu dari ilustrasi asuransi
yaitu tentang ilustrasi pertumbuhan nilai akun.
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b) Peneliti: Motovasi apa yang mendorong anda untuk ikut asuransi di
PT. AlA Financial?
Calon nasabah: untuk memberikan yang terbaik buat keluarga saya
kedepannya.

c) Peneliti: Apakah anda pernah mendapat surat teguran tentang
keterlambatan pembayaran premi asuransi?
Nasabah: Tidak pernah karena saya selalu membayar asuransi tepat
waktu melewati transfer kerekening.

d) Peneliti: Apakah ada kendala selama anda menjadi nasabah
asuransi ini?
Nasabah: lya ada, kendalanya pada saat akhir masa asuransi yaitu
penarikan dari manfaat investasi dan kurang memahami tentang arti
polis.

Dengan adanya hasil wawancara diatas dapat disimpulkan sebagai
berikut yaitu: Perusahaan kurang memperhatikan para karyawannya
(agen) dalam memahami sistim informasi MARETA sehingga calon
nasabah merasa keberatan serta tidak paham terhadap apa yang sudah
dijelaskan oleh agen mengenai produk asuransi PT.AIA Financial

Malang.

B. Gambaran Sistem Informasi MARETA pada PT.AIA Financial
1.  Pengertian Sistem MARETA

Sistem MARETA merupakan suatu alat yang berbentuk Program
dimana Program tersebut sangat berguna dan efisien bagi perusahaan
yang telah di pakai hingga saat ini. Program MARETA termasuk suatu
golongan (Marketing Information System) yang biasanya kita kenal
dengan sebutan MKTIS. Program MARETA merupakan suatu alat bantu
ilustrasi untuk memberikan penjelasan tentang jasa asuransi yang akan

ditawarkan oleh agen ke calon nasabah. Program MARETA telah lama
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dipergunakan oleh perusahaan sebelum menjual produk jasa asuransi
yang ditawarkan.

Proses penggunaan Program tersebut berawal dengan memasukkan
data calon nasabah secara manual ke Program MARETA lalu kemudian
Program tersebut secara otomatis memberikan hasilnya produk-produk
asuransi apa saja yang akan di dapat oleh calon nasabah. Setelah hasil
dari proses tersebut penyedia layanan harus bisa menjelaskan secara rinci
dan jelas tentang hasil yang telah dikeluarkan oleh Program MARETA
tersebut. Berikut dibawah ini merupakan gambaran Data Flow Diagram

Program MARETA sebagai berikut:

Informas Data

D ata Iustrasi
CalonMasabgh Calon N assbih
] bl 1 " 4
Informan Agen asuransi Cabn Nasabah
(saudarafteman) > -
DataCalon Persetajuan/
M asahah sanggahan
It data Drata Thustras
calon hasahah Calon Nasabah
N
3 \
1. DataPolis
Softrare | puta ustas -
\ MARET Ctpnt calon
A nasbah 2. Alokasi Dana
| » Investasi5zth
7. Pengecualian I — — . dan |
an 10 th
Premier Hospital dan Diata Ihsteasi Data [lustrasi
Ofpat calon
Chatpatt calon
nasahah
. nasshah 2. Pertumbuhan
6. Desgkriptif Manfaat > )
Asrans Tambahan e _ Dinta Tlustrasi Akun 52 th-10 th
ata [lustras:
] Ontput calon Ouifsu ;bc ;lnn
5. Lampiran nasahah 4. Catatan
Tetis . N Perjatyjian
P ernyaldit h "
ryeh yane Diata Thustrasi Data Nustrasi | o 3;“;’:;:;311
Cratprt calon Cmtymt calon N J
nasahah nagabah

Gambar 10 Data Flow Diagram Program MARETA
Sumber: Data Primer diolah, 2014
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Dari gambar DFD diatas Program MARETA tersebut akan
menginput dan memproses data calon nasabah yang akan menghasilkan
laporan ilustrasi yang akan ditawarkan dan dijelaskan oleh agen kecalon
nasabah. Apakah calon nasabah telah menyetujui laporan ilustrasi yang
ditawarkan agen tersebut maka agen akan memproses lebih lanjut di
PT.AIA Financial Malang untuk mendapatkan persetujuan dari PT AIA
Financial Malang menjadi calon nasabah asuransi di PT. AIA Financial
Malang.

Peran Program MARETA dalam pembuatan keputusan

a. Peran Program MARETA: mengelolah data calon nasabah dan
memproses data tersebut secara sementara apakah calon nasabah
tersebut layak atau tidak untuk menjadi nasabah asuransi.

b. Laporan yang dikeluarkan oleh MARETA adalah: laporan
ilustrasi yang akan ditawarkan kepada calon nasabah yang dimana
laporan ilustrasi tersebut yang akan dijadikan bahan untuk
menjelaskan secara detai kepada calon nasabah.

c. Keputusannya adalah:

1. Layak atau tidaknya calon nasabah untuk dijadikan dan diproses
lebih lanjut untuk menjadi nasabah di PT. AIA Financial Malang.
2. Pembuatan Surat Pengajuan Asuransi Jiwa (SPAJ) ke PT. AIA

Financial Malang.
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3.  Proses dan cara kerja Mareta
Berikut merupakan proses atau cara kerja dari Program MARETA
yang dibagi menjadi beberapa proses diantaranya:

a) Input: Menjalankan program Program MARETA tersebut dengan
memasukan user (AlA) dan password (87654321) untuk mengentri
kedalam proses selanjutnya, password pada Program ini dapat
diubah-ubah sesuai dengan kebijakan perusahaan yang baru. Setelah
input kedalam Program MARETA Agen menawarkan kecalon
nasabah tentang macam-macem Products llustration apa saja yang
akan ditentukan. Serta kita juga menyediakan data calon nasabah
yang akan dip roses. Data yang akan diproses merupakan data yang
benar-benar real atau nyata dari calon nasabah tersebut yang sesuai

dengan data diri calon nasabah.

Tampilan input Program MARETA

f User Id | |
@ Password | |

@ ok UhahPassM| Keluar

Ktk User 1D dan kil di sini jika upa password

Gambar 11 Proses Input MARETA
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

b) Proses: suatu cara dimana data calon nasabah dimasukkan oleh

Agen dengan mengisi kolom yang tertera di Program MARETA



63

tersebut. Dalam proses tersebut terdapat 2 halaman yang halaman
pertama berisikan tentang data tertanggung, data pemegang polisi,
cara pembayaran, premi dasar, uang pertanggungan, asuransi
tambahan, serta alokasi dana investasi. Berikutnya dihalaman kedua
terdapat masa pembayaran premi dalam investasi, asumsi premi top-
up investasi serta serta asumsi penarikan dana investasi. Dari form-
form tersebut agen mengisi satu persatu form tersebut dengan data
diri calon nasabah yang didapatkan secara real atau nyata dari hasil
wawancara langsung. Setelah agen mengisis form tersebut agen
menampilkan hasil input data yang kemudian akan menjadi sebuah
informasi untuk calon nasabah. Dari proses inilah kita dapat
memahami tentang suatu data yang diproses untuk menghasilkan

suatu informasi yang bernilai tinggi.

TamBiIan Ingut Program MARETA
HUMAREIATI -

PT ALA AN A <50 Y ,\, al ] . .é-§ £

Currency
SOLUTION (Last Update : Feb 2014) | [Kiik disini untuk melihat llustrasinya] ‘ @ Rupiah
ABDD O us Dollar

Product Mama Tertanggung : ! Nama Pemegang Polis

= Tanggal Lahir 12 - E Tanggal Lahir 17 - => Halaman 1
Tlustration 99 31-12-1800 | Tangg [31-12-1900 ~] R
Usia Tertanggung | Usia Pemegang Polis
we :
P o Jenis Kelamin ) ! Jenis Kelamin =
S soumon deniakeamin [ o] jdeniekelama [ = .
—_—
Cara Pembayaran -
/.-/f x Wasa
1 Sucemoun IR — Pertanggungan
& Uang Pertanggungan 0 tahun
P Masa
/'_,f ; Unapplied Premium Pembayaran
gl 0 tahun
Rider yang diperbolehkan Rider yang diambil :
sesuai umur dan UP: ode | Nama Rider
g Hapus
=
Lihat
Ij < I » Daftar
o 8 [+ ambil kik Pilihan
Rider dari kotak kanan dan kik tanda (). Ui n Pagel Ll

 Alokasi Dana Investasi (Total Input 10 o | I seoeum
IDR Fixed Income Fund |:| IDR Money Market Fund |:| :‘
IDR Equity Fund :| IDR Balanced Fund :|
AIA Family First Prol USD Fixed ncome Fund [ | DR Dana Berkah Fund [ |
oo Ke Halaman 2 >

Gambar 12 Proses Input MARETA hal 1
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014
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Gambar 13 Proses Input MARETA hal 2
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

c) Output: suatu kegiatan yang merupakan hasil dari proses diatas
berupa informasi yang bermanfaat bagi calon nasabah. Informasi
tersebut berisi tentang gambaran hak dan kewajiban atas tentang data
polis, pembayaran premi, ringkasan manfaat, alokasi dana investasi,
asumsi rencana masa pembayaran premi asuransi, ilustrasi
pertumbuhan nilai akun, keterangan-keterangan surat perjanjian serta
ringkasan ilustrasi manfaat solution. Dari hasil proses tersebut agen
mulai menjelaskan dengan rinci dan jelas kepada calon nasabah
sebelum menandatangani kontrak perjanjian tersebut. Berikut adalah

hasil Program MARETA.:
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ILUSTRASI
T AIA Family First Protection
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Gambar 14 Output Program MARETA hal 1
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014
Gambar diatas adalah llustrasi AIA Family First Protection yang
berisi tentang:
1. Biaya Asuransi di atas adalah Biaya Asuransi bulanan yang
dikenakan di Tahun Polis pertama. Biaya Asuransi akan berubah

sesuai Umur yang dicapai Tertanggung dan/atau Pemegang Polis
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pada setiap ulang tahun Polis dan besarnya Uang Pertanggungan.
Biaya Asuransi akan dipotong dari Nilai Akun sebagaimana diatur
dalam Polis.

2. Penggunaan definisi di dalam Data Polis ini mengacu pada Polis.

@ ILUSTRASI
Ty AIA Family First Protection

N2014.2/8 DRIVENS21D5T

FERAUTEE AR LEAL AL IS E &L 4

888888 BBBERRREREEERSBERRREEEEERE

RENBRE. MR EER S E S aaiaddealya

Gambar 15 Output Program MARETA hal 2
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

Gambar diatas adalah ilustrasi perhitungan alokasi dana dari premi
proteksi dan premi top up sebagai berikut:

1) lustrasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada calon
Pemegang Polis mengenai Premi yang dibayar, penarikan Nilai
Akun, perkiraan Nilai Akun Premi Proteksi , dan Nilai Akun Premi
Top-Up pada akhir Tahun Polis.

2) Asumsi nilai tukar USD 1 = Rp.10.000,- (Perubahan nilai tukar ini
dapat mempengaruhi perkiraan Nilai Akun Premi Proteksi dan Nilai

Akun Premi Top-Up pada akhir Tahun Polis).
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3) Nilai Akun Premi Proteksi dan Nilai Akun Premi Top-Up pada akhir
Tahun Polis sebagaimana digambarkan dalam ilustrasi ini dihitung
dengan menggunakan asumsi tingkat investasi rendah, sedang, tinggi
sesuai dengan alokasi Dana Investasi dan jenis investasi yang Anda
pilih. Asumsi tingkat investasi di atas bukan merupakan tingkat
investasi yang sebenarnya atau menggambarkan tingkat investasi
sebenarnya di masa yang akan datang.

4) asumsi nilai tukar, tingkat investasi, nilai akun premi proteksi dan
nilai akun premi top-up pada akhir tahun polis dapat berubah (lebih
tinggi atau lebih rendah) setiap saat dan oleh karena itu tidak dijamin
oleh petugas pemasar dan atau PT. AlA Financial.

5) Nilai Akun Premi Proteksi dan Nilai Akun Premi Top-Up pada akhir
Tahun Polis di atas sudah memperhitungkan biaya-biaya pada saat
dikeluarkannya ilustrasi ini dan biaya-biaya tersebut dapat berubah
setiap saat sesuai dengan kebijakan PT. AlA Financial Malang dan
pemberitahuan kepada calon Pemegang Polis.

6) llustrasi ini bukan merupakan bagian dari Polis.

* Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak mencukupi
untuk membayar biaya-biaya yang timbul, namun Polis tidak
menjadi batal karena masih pada masa No Lapse Guarantee. Biaya-
biaya tersebut akan dihutangkan dan akan dibayarkan pada saat Nilai
Akun mencukupi untuk membayar seluruh Biaya yang terhutang.

Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak
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mencukupi untuk membayar biaya-biaya yang timbul, sehingga Polis
menjadi batal. Agar manfaat polis dapat terus berlanjut, maka anda
harus melakukan pembayaran premi berkala yang direncanakan dan

atau premi top up tunggal.

|

ILUSTRASI
AIA Family First Protection

-----
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Gambar 16 Output Program MARETA hal 3
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

Gambar diatas adalah ilustrasi perhitungan alokasi dana dari premi
proteksi dan premi top up sebagai berikut:

1) Manfaat Asuransi jika Tertanggung meninggal meliputi Manfaat
Investasi dan Manfaat Meninggal sebagaimana dinyatakan dalam
Ringkasan Manfaat pada halaman 1.

2) llustrasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada calon
Pemegang Polis mengenai Premi yang dibayar, penarikan Nilai
Akun, perkiraan Nilai Akun pada akhir Tahun Polis dan Manfaat

Asuransi jika Tertanggung meninggal pada akhir Tahun Polis.
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3) Asumsi nilai tukar USD 1 = Rp.10.000,- (Perubahan nilai tukar ini
dapat mempengaruhi perkiraan Nilai Akun pada akhir Tahun Polis
dan Manfaat Asuransi jika Tertanggung meninggal pada akhir Tahun
Polis).

4) Nilai Akun pada akhir Tahun Polis dan Manfaat Asuransi jika
Tertanggung meninggal pada akhir Tahun Polis sebagaimana
digambarkan dalam ilustrasi ini dihitung dengan menggunakan
asumsi tingkat investasi rendah, sedang, tinggi sesuai dengan alokasi
Dana Investasi dan jenis investasi yang Anda pilih. Asumsi tingkat
investasi di atas bukan merupakan tingkat investasi yang sebenarnya
atau menggambarkan tingkat investasi di masa yang akan datang.

5) Asumsi nilai tukar, tingkat investasi, Nilai Akun pada akhir Tahun
Polis dan Manfaat Asuransi jika Tertanggung meninggal pada akhir
Tahun Polis dapat berubah (lebih tinggi atau lebih rendah) setiap saat
dan oleh karena itu tidak dijamin oleh Petugas Pemasar dan atau PT.
AlA Financial.

7) lustrasi ini bukan merupakan bagian dari Polis.

a. Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak
mencukupi untuk membayar biaya-biaya yang timbul, namun
Polis tidak menjadi batal karena masih pada masa No Lapse
Guarantee. Biaya-biaya tersebut akan dihutangkan dan akan
dibayarkan pada saat nilai Akun mencukupi untuk membayar

seluruh Biaya yang terhutang.
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b. Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak
mencukupi untuk membayar biaya-biaya yang timbul, sehingga
Polis menjadi batal. Agar Manfaat Polis dapat terus berlanjut,
maka Anda harus melakukan pembayaran Premi Berkala yang

Direncanakan dan atau Premi Top Up Tunggal.

ILUSTRASI
A AlA Family First Protection

Gambar 17 Output Program MARETA hal 4
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014
Gambar diatas adalah ilustrasi perhitungan alokasi dana dari premi
proteksi dan premi top up (asumsi rencana pembayaran premi 10 tahun)
sebagai berikut:

1) lustrasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada calon
Pemegang Polis mengenai Premi yang dibayar, penarikan Nilai
Akun, perkiraan Nilai Akun Premi Proteksi , dan Nilai Akun Premi
Top-Up pada akhir Tahun Polis, Asumsi nilai tukar USD 1 =
Rp.10.000,- (Perubahan nilai tukar ini dapat mempengaruhi

perkiraan Nilai Akun Premi Proteksi dan Nilai Akun Premi Top-Up

pada akhir Tahun Polis).
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3) Nilai Akun Premi Proteksi dan Nilai Akun Premi Top-Up pada akhir
Tahun Polis sebagaimana digambarkan dalam ilustrasi ini dihitung
dengan menggunakan asumsi tingkat investasi rendah, sedang, tinggi
sesuai dengan alokasi Dana Investasi dan jenis investasi yang Anda
pilih. Asumsi tingkat investasi di atas bukan merupakan tingkat
investasi yang sebenarnya atau menggambarkan tingkat investasi di
masa yang akan datang.

4) Asumsi nilai tukar, tingkat investasi, Nilai Akun Premi Proteksi dan
Nilai Akun Premi Top-Up pada akhir Tahun Polis dapat berubah
(lebih tinggi atau lebih rendah) setiap saat dan oleh karena itu
TIDAK DIJAMIN oleh Petugas Pemasar dan atau PT. AIA
FINANCIAL MALANG.

5) Nilai Akun Premi Proteksi dan Nilai Akun Premi Top-Up pada akhir
Tahun Polis di atas sudah memperhitungkan biaya-biaya pada saat
dikeluarkannya ilustrasi ini dan biaya-biaya tersebut dapat berubah
setiap saat sesuai dengan kebijakan PT. AIA Financial Malang dan
pemberitahuan kepada calon Pemegang Polis.

6) llustrasi ini bukan merupakan bagian dari Polis.

a) Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak
mencukupi untuk membayar biaya-biaya yang timbul, namun
Polis tidak menjadi batal karena masih pada masa No Lapse

Guarantee. Biaya-biaya tersebut akan dihutangkan dan akan
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dibayarkan pada saat Nilai Akun mencukupi untuk membayar

seluruh Biaya yang terhutang.

ILUSTRASI
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Gambar 18 Output Program MARETA hal 5
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014
Gambar diatas adalah ilustrasi perhitungan alokasi dana dari premi
proteksi dan premi top up (asumsi rencana pembayaran premi 10 tahun)
sebagai berikut:

1) Manfaat Asuransi jika Tertanggung meninggal meliputi Manfaat
Investasi dan Manfaat Meninggal sebagaimana dinyatakan dalam
Ringkasan Manfaat pada halaman 1.

2) llustrasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada calon
Pemegang Polis mengenai Premi yang dibayar, penarikan Nilai

Akun, perkiraan Nilai Akun pada akhir Tahun Polis dan Manfaat

Asuransi jika Tertanggung meninggal pada akhir Tahun Polis.
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3) Asumsi nilai tukar USD 1 = Rp.10.000,- (Perubahan nilai tukar ini
dapat mempengaruhi perkiraan Nilai Akun pada akhir Tahun Polis
dan Manfaat Asuransi jika Tertanggung meninggal pada akhir Tahun
Polis).

4) Nilai Akun pada akhir Tahun Polis dan Manfaat Asuransi jika
Tertanggung meninggal pada akhir Tahun Polis sebagaimana
digambarkan dalam ilustrasi ini dihitung dengan menggunakan
asumsi tingkat investasi rendah, sedang, tinggi sesuai dengan alokasi
Dana Investasi dan jenis investasi yang Anda pilih. Asumsi tingkat
investasi di atas bukan merupakan tingkat investasi yang sebenarnya
atau menggambarkan tingkat investasi sebenarnya di masa yang
akan datang.

5) Asumsi nilai tukar, tingkat investasi, Nilai Akun pada akhir Tahun
Polis dan Manfaat Asuransi jika Tertanggung meninggal pada akhir
Tahun Polis dapat berubah (lebih tinggi atau lebih rendah) setiap saat
dan oleh karena itu TIDAK DIJAMIN oleh Petugas Pemasar
dan/atau PT. AlA Financial Malang.

6) Nilai Akun pada akhir Tahun Polis dan Manfaat Asuransi jika
Tertanggung meninggal pada akhir Tahun Polis di atas sudah
memperhitungkan biaya-biaya pada saat dikeluarkannya ilustrasi ini
dan biaya-biaya tersebut dapat berubah setiap saat sesuai dengan
kebijakan PT. AIA Financial Malang dan pemberitahuan kepada

calon Pemegang Polis.
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7) Hustrasi ini bukan merupakan bagian dari Polis.

a. Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak
mencukupi untuk membayar biaya-biaya yang timbul, namun Polis
tidak menjadi batal karena masih pada masa No Lapse Guarantee.
Biaya-biaya tersebut akan dihutangkan dan akan dibayarkan pada
saat Nilai Akun mencukupi untuk membayar seluruh Biaya yang
terhutang.

b. Menunjukkan bahwa Nilai Akun pada tahun tersebut tidak
mencukupi untuk membayar biaya-biaya yang timbul, sehingga Polis
menjadi batal. Agar Manfaat Polis dapat terus berlanjut, maka Anda
harus melakukan pembayaran Premi Berkala yang direncanakan

dan/atau Premi Top Up Tunggal.

@ ILUSTRASI

K% 1T AlA Family First Protestion
M2014.2/5A DRIVENE21057

llustrasi Pertumbuhan Nilai Akun

Masa Pembayaran Premi selama 52 tahun Rencana Masa Pembayaran Premi selama 10 Tahun

002% 1249%

*} Terhitung ssfsk janle Investas! tarssbut dipasarkan dengan perhitungan disstahunkan.
Kinera Investasl o n kineria Investasl masa lampal dan fidak mencerminksn diners investas] o m3sa yang skan dalang Kinera Investas di masa yang akan ¢
=

Nama Fetugas Pemasar  Kode Petugas Pamasar

“alaman § gz 7

Gambar 19 Output Program MARETA hal 6
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014
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Gambar diatas adalah gambaran ilustrasi pertumbuhan nilai akun
antara 52 tahun dengan 10 tahun Terhitung sejak jenis investasi tersebut
dipasarkan dengan perhitungan disetahunkan. Kinerja investasi di atas
merupakan Kinerja investasi masa lampau dan tidak mencerminkan
kinerja investasi di masa yang akan datang. Kinerja investasi di masa
yang akan datang dapat berubah lebih tinggi atau lebih rendah,

mengikuti perkembangan pasar.

M ILUSTRASI

quF AlA Family First Protection

M2014 254 DRIVEN/S21057

walaman 7 gan 7

Gambar 20 Output Program MARETA hal 7
Sumber: PT.AIA Financial Malang, 2014

Gambar diatas merupakan berisi tentang persetujuan sementara
antara agen dengan calon nasabah untuk mengikuti produk asuransi
tersebut sebelum disetorkan dan diproses lebih lanjut di PT. AIA

Financial Malang.
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4. Penerapan MARETA kepada calon nasabah

Berikut proses penerapan Program MARETA terdiri dari beberapa

langkah-langkah yaitu:

a)

b)

Planning

Proses yang menjembatani kondisi saat ini dan kondisi yang
ingin dicapai di masa mendatang. ltulah sebabnya rencana selalu
mendahului tindakan. Perencanaan sama pentingnya dengan
pelaksanaan yang membuat tujuan bisa tercapai dan aktifitas
memiliki arti.

Prospekting

Proses kegiatan mencari orang yang berkualitas untuk membeli
produk asuransi. Prospekting dilakukan untuk mempertahankan
kelangsungan sumber individu berkualitas yang akan membeli
produk asuransi jiwa.

Approach

Mempersiapkan suatu pertemuan dengan membuat janji terlebih
dahulu melalui telepon. Tujuan dari pendekatan melalui telepon
adalah membuat janji, bukan menjelaskan produk atau
menawarkan produk.

Fact Finding

Langkah awal wawancara merupakan proses dari penjualan
Produk asuransi tersebut. Tujuan Pencarian Fakta merupakan

untuk menemukan dan mengerti kebutuhan, kehendak serta
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keinginan prospek, merekam semua data pribadi dan keuangan,
menumbuhkan minat dan tekanan pada diri prospek.

d) Presentation
Memperkenalkan produk anda kepada prospek sebagai
pemenuhan kebutuhannya, mendidik dan menginformasikan
prospek tentang nilai dan manfaat produk asuransi.

e) Handling Objection and Closing
Keberatan atau sanggahan tentang produk asuransi yang
ditawarkan merupakan hal alami yang sering terjadi dan dialami
oleh calon nasabah atau klient.

f) Servicing
Menjual kembali kebutuhan klien, mengarahkan klien ke

pembelian selanjutnya, atau mendapatkan referensi.

C. Analisis Masalah Program MARETA pada PT. AIA Financial Malang
Identifikasi masalah berdasarkan masalah sistem informasi
MARETA yang ada, berdasarkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun permasalahan yang sering terjadi pada sistem informasi
MARETA yang ada pada PT. AlA Financial Malang yaitu:

1) Kurangnya pengetahuan dan pelatihan terhadap agen dalam
mengoprasikan Program MARETA, seperti yang dikatakan oleh para
agen pada hasil wawancara saya yang dapat disimpulkan bahwa para
agen kurang mendapatkan pelatihan dan seminar mengenai Program

MARETA oleh PT. AlA Financial Malang.
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2) Masalah yang sering dihadapi oleh agen yaitu kesulitan dalam
penggunaan aplikasi Program MARETA dalam menyampaikan hasil
proses dari Program MARETA kepada calon nasabah.

3) Belum adanya layanan penjualan produk asuransi secara online oleh
PT. AlA Financial malang.

Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah yang dilakukan oleh
peneliti, maka peneliti akan memberikan alternatif solusi dengan memberikan
saran-saran agar masalah yang sedang dihadapi selama ini dapat teratasi dan
dapat memberikan kemudahan dalam mengelola data nasabah secara
keseluruhan dan terintegrasi antara perusahaan dengan nasabah. Perusahaan
juga harus menyelenggarakan pelatihan dan seminar terbuka bagi karyawan
atau masyarakat tentang penggunaan sistem informasi MARETA dan seminar

tentang arti penting dari asuransi tersebut.

Alternatif dan Solusi Untuk Mengatasi Permasalahan Program
MARETA
Berdasarkan dari hasil analisis masalah sistem informasi MARETA
yang ada selanjutnya peneliti akan memberikan usulan alternatif solusi.
Usulan alternatif solusi diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang
ada yaitu semua agen dapat menggunakan Program MARETA dan dapat
menjelaskan hasilnya kepada calon nasabah dengan baik dan lancar. Yaitu
sebagai berikut:
1. Memberikan pelatihan kepada karyawan atau agen yang bekerja di PT.

AIA Financial Malang tentang cara pengoperasian Program MARETA
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sehingga karyawan memiliki bekal atau kemampuan sebelum menjual
produk asuransi yang ditawarkan.

Mengadakan seminar terbuka tentang asuransi di PT. AIA Financial
Malang dan memperbanyak sponsor tentang manfaat kegunaan dari
asuransi tersebut.

Memberikan layanan secara online tentang asuransi di PT. AIA
Financial Malang sehingga dapat memberikan kemudahan terhadap
masyarakat apabila sewaktu-waktu ada yang berminat mengikuti jasa

asuransi tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian skripsi yang dilakukan di PT. AIA
Financial Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan gambaran sistem informasi MARETA yang berjalan saat
ini, Program MARETA pada PT. AIA Financial Malang merupakan
suatu golongan MKTIS (Marketing Information System) yang
merupakan suatu alat bantu ilustrasi untuk memberikan penjelasan
penjelasan tentang jasa asuransi yang akan ditawarkan oleh agen ke
calon nasabah.

2. Permasalahan yang ada pada sistem informasi MARETA yang berjalan
saat ini yaitu:

a. Proses penggunaan Program MARETA tersebut dapat
dikategorikan sulit saat agen memasukan data calon nasabah ke
Program MARETA dan agen kesulitan saat menjelaskan secara
rinci hasil output kepada calon nasabah.

b. Proses pembuatan data ilustrasi output calon nasabah tersebut
sangatlah memakan waktu yang lama dimana data calon nasabah
yang akan mengikuti produk asuransi tersebut haruslah sesuai
dengan prosedur yang diinginkan oleh PT. AlA Financial Malang.

c. Program MARETA merupakan alat bantu untuk membuat

gambaran tentang data ilustrasi output calon nasabah yang bersifat
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hanya sementara yang dimana hasil data ilustrasi output calon
nasabah tersebut akan dijelaskan oleh agen ke calon nasabah
apabila calon nasabah ingin menjadi nasabah asuransi tersebut.
3. Alternatif solusi atau rekomendasi sistem informasi MARETA yang
diusulkan oleh peneliti yaitu:

a. Dengan adanya sistem informasi maka perlu pengetahuan dan
pelatihan khusus bagi agen tentang penggunaan Program
MARETA. Karena data llustrasi output calon nasabah atau Print
Out dari Program MARETA lebih cepat dan akurat datanya, hal ini
dapat menambah kepercayaan kepada calon nasabah pada
perusahaan asuransi ini.

b. PT. AIA lebih memperbanyak pengenalan dengan calon nasabah
dengan cara mengikuti pameran-pameran yang diadakan disetiap
kota dan memberikan pelayanan secara online oleh PT.AIA
Financial kepada calon nasabah.

c. Pengembangan Program PT. AIA Financial lebih familiar sehingga
mudah dipahami dan dipelajari oleh semua karyawannya atau
memberikan buku pedoman cara penggunaan Program MARETA
yang ada di PT. AlA Financial Malang. Dengan adanya sistem ini,
maka peningkatan pengamanan asset perusahaan dari kehilangan
atau kerusakan data baik disengaja atau tidak akan dapat dilakukan
karena setiap hari petugas dari bagian polis melakukan cross check

dengan bagian underwriting.
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B. SARAN
Saran berisi tentang solusi atau rekomendasi sistem informasi

MARETA adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem informasi maka perlu pengetahuan dan pelatihan
khusus bagi agen tentang penggunaan Program MARETA agar
pekerjaan dapat berjalan lancar apabila agen tersebut sangatlah paham
tentang cara penggunaan Program MARETA serta lancar dalam
menjelaskan hasil dari output Program MARETA ke calon nasabah.

2. Perlunya diadakan seminar-seminar mengenai sistem informasi
MARETA terhadap para agennya atau karyawan.

3. Pengembangan Program PT. AIA Financial Malang lebih familier
sehingga mudah dipahami dan dipelajari oleh semua karyawannya atau
memberikan buku pedoman cara penggunaan Program MARETA yang
ada di PT. AlA Financial Malang.

4. PT. AlA Financial Malang lebih memperbanyak pengenalan dengan
calon nasabah dengan cara mengikuti pameran-pameran yang diadakan
disetiap kota dan membuat pelayanan nasabah secara online oleh
PT. AIA Financial Malang untuk memberikan kemudahan kepada calon

nasababh.
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Hasil Wawancara dengan Agen Pemasaran

Waktu wawancara dengan Agen

Tanggal
Jam
Tempat
Informan 1
Informan 2

Informan 3

AP
FM
NK

WN

AP

FM

NK

AP
FM

WN

AP

WN

:10-13 September 2014
:11.30 — 13.00 wib

: PT. AIA Financial Malang
: Fajar Maulana (agen)

: Novia Kartika (agen)

: Wisnu Nugroho (agen)

: Apakah ada permasalahan dalam pengoperasian Program

MARETA?

. lya ada, karena saya sebagai agen kurang diberikan pelatihan

mengenai  Program MARETA oleh PT. AIA Financial.

: ya, karena saya sebagai agen lama belum sepenuhnya mengetahui

tentang Teknologi Informasi.

: ya, karena para agen kurang diberikan seminar-seminar tentang

Program MARETA.

: Apa permasalahan yang dihadapi perusahaan khususmya

dalam pelayanan pada nasabah?

. calon nasabah mayoritas kurang mengetahui tentang arti penting

asuransi, sehingga Kkita sebagai agen harus sabar dalam
menjelaskan pada calon nasabah secara detail tentang produk
asuransi yang ditawarkan PT. AIA Financial Malang.

: calon nasabah kebanyakan sudah mengikuti program asuransi dari

perusahaan asuransi lain.

: Bagaimana tanggapan anda tentang adanya keinginan

pelanggan yang lain?

: calon nasabah menginginkan adanya layanan penjualan produk

asuransi secara online.

: calon nasabah banyak yang meminta jangka penerimaan asuransi

lebih pendek dari pada yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

: apakah selama bekerja pernahkah mengalami kekeliruan (data

tertukar antara nasbah A dan nasabah B)?

: Pernah, karena agen tersebut merupakan karyawan baru yang masih

dalam proses pelatihan jadi belum lancar menggunakannya.



AP

NM

AP

NM

AP

SH

AP

SH
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Hasil Wawancara dengan Calon Nasabah dan Nasabah

Waktu wawancara dengan Calon Nasabah :

Tanggal : 3 Oktober 2014

Jam :09.00 — 10.00 wib

Tempat : PT. AlA Financial Malang
Calon nasabah : Nurul Mustofah

Nasabah : Sugiharto

Apakah anda memahami ilustrasi asuransi yang ditawarkan
oleh agen?

. 1ya kurang paham, pada salah satu dari ilustrasi asuransi yaitu

tentang ilustrasi pertumbuhan nilai akun.

: Motovasi apa yang mendorong anda untuk ikut asuransi di PT.

AlA Financial Malang?

: untuk memberikan yang terbaik buat keluarga saya kedepannya.

Apakah anda pernah mendapat surat teguran tentang
keterlambatan pembayaran premi asuransi?

. Tidak pernah karena saya selalu membayar asuransi tepat waktu

melewati transfer kerekening.

: Apakah ada kendala selama anda menjadi nasabah asuransi

ini?
: lya ada, kendalanya pada saat akhir masa asuransi yaitu penarikan
dari manfaat investasi dan kurang memahami tentang arti polis.
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